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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba bersih, arus kas 
operasi, inflasi, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap arus kas 
aktivitas operasi masa depan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016 – 2020. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan Barang Konsumen Primer Sub Sektor 
Makanan Dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Sesuai kriteria yang sudah ditetapkan dalam pengambilan 
sampel, terdapat 8 perusahaan yang memenuhi kriteria. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder dengan menggunakan metode dokumentasi dengan 
mengakses di situs www.idx.co.id, www.bps.go.id, serta situs dari masing-masing 
perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda 
dengan bantuan program SPSS versi 22. 
 Hasil penelitian membuktikan bahwa bahwa: (1) laba bersih berpengaruh 
positif terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan.  (2) Arus kas operasi tidak 
berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan (3) Inflasi tidak 
berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan perusahaan  (4) 
Perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa 
depan. (5) Perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas 
operasi masa depan.  
Kata Kunci : Laba Bersih, Arus Kas Operasi, Inflasi, Perputaran Piutang Dan 












 This study aims to determine the effect of net income, operating cash flow, 
inflation, accounts receivable turnover and inventory turnover on future operating 
activity cash flows of food and beverage sub-sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2016 – 2020. The population in this study 
is all Primary Consumer Goods companies in the Food and Beverage Sub-Sector 
listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used in this study 
used a purposive sampling technique. According to the criteria that have been set 
in the sampling, there are 8 companies that meet the criteria. The type of data used 
is secondary data using the documentation method by accessing the website 
www.idx.co.id, www.bps.go.id, as well as the websites of each company. The 
analysis technique used is multiple regression analysis technique with the help of 
SPSS version 22 program. 
The results of the study show that: (1) net income has a positive effect on future 
operating cash flows. (2) Operating cash flows have no effect on future operating 
cash flows (3) Inflation has no effect on future operating cash flows of the company 
(4) Accounts receivable turnover has no effect on future operating cash flows. (5) 
Inventory turnover has no effect on the cash flows of future operating activities. 
Keywords: Net Profit, Operating Cash Flow, Inflation, Accounts Receivable 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bagi pelaku ekonomi melakukan prediksi terhadap kondisi keuangan 
masa depan sangat dibutuhkan ketika akan melakukan pengambilan keputusan. 
Pemilik modal dapat menilai dan menganalisis kemampuan manajemen serta 
memprediksi pendapatan masa depan pada laporan keuangan perusahaan. 
Sebab pemilik modal dapat memperkirakan arus kas masa depan melalui 
laporan keuangan. Jonny (2011) menerangkan bahwa memprediksi kondisi 
masa depan perusahaan biasanya memberikan panduan bisnis atas 
ketidakpastian perusahaan, Bahwa ketidakpastian akan mempengaruhi 
kelangsungan hidup perusahaan di masa depan. Menganggap bahwa data 
keuangan adalah sumber laporan keuangan yang dapat dipercaya terhadap 
pengguna untuk mengurangi ketidak tepatan dalam mengambil keputusan 
ekonomi (Ariani 2010).  
Menurut Standar Akuntansi Keuangan bahwa  data keuangan yang 
berkaitan dengan laporan keuangan bermanfaat dan memiliki kualitas  
reliabilitas tinggi. Informasi keuangan yang relevan terkait dengan kemampuan 
informasi mempengaruhi keputusan pemakai laporan keuangan. Laporan 
keuangan yaitu perwujudan dari laporan pertanggungjawaban manajer yang 
mengendalikan sumber daya internal perusahaan. Laporan keuangan 
dikeluarkan perusahaan melalui penyelesaian dari suatu proses akuntansi, 




terhadap sejumlah pengguna dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
pengambilan keputusan, laporan keuangan harus sesuai dengan persyaratan 
yang relevan serta bisa dipercaya ataupun diandalkan (Rinanda, 2018). 
Menurut PSAK No. 1 (2016:3) laporan keuangan bertujuan 
menginformasikan data keuangan perusahaan terhadap investor saat ini  yaitu 
pada calon investor dan kreditor memperhitungkan jumlah, waktu, serta 
keraguan terhadap arus kas masuk perusahaan pada masa mendatang. Cara 
untuk menurunkan ketidakpastian arus kas masuk yaitu melakukan analisis 
laporan keuangan untuk memahami keadaan bisnis suatu entitas. kinerja 
perusahaan digunakan untuk mengetahui perusahaan pada masa depan serta 
untuk menentukan kepentingan dan risiko investor dan kreditor maka dilakukan 
analisis laporan keuangan. Suatu informasi keuangan dapat memperhitungkan 
arus kas yang akan datang adalah pelaporan arus kas perusahaan. Sesuai dengan 
PSAK pada tahun 2016 nomor 2,  pelaporan arus kas perusahaan adalah sebagai 
perolehan seluruh laporan keuangan  dan menjadikan laporan arus kas tersebut 
sebagai bentuk data keuangan perusahaan serta membantu manajemen untuk 
dasar mengambil ketetapan ekonomis (Gian 2019). 
Laporan arus kas pada  periode akuntansi membuktikan bahwa 
pendapatan dan pembiayaan kas pada perusahaan, berdasarkan PSAK No.2 
pada laporan laba rugi membuktikan bahwa proses pembentukan laporan arus 
kas perusahaan harus berdasarkan klasifikasi kegiatan usaha, investasi dan 
pembiayaan dalam waktu tertentu dan tidak termasuk penghasilan perusahaan 




memiliki tujuan menganalisis apakah perusahaan mampu membuat arus kas 
yang dapat memenuhi kebutuhan untuk membayar hutang dan dividen, menjaga 
kemampuan operasional perusahaan, serta menjalankan investasi baru tidak 
dengan mengandalkan dana eksternal (Rinanda, 2018). 
Teori sinyal menjelaskan informasi yang diberikan kepada perusahaan 
mengenai kinerjanya terhadap kepercayaan pihak luar dan memberikan data 
akuntansi yang mengakibatkan terjadi asimetris informasi perusahaan dengan 
investor. Menurut Rifiyanti (2017), laporan keuangan yang mengungkapkan 
arus kas serta laba digunakan untuk pengambilan keputusan dan 
memperhitungkan arus kas masa depan. Sehingga investor mendapatkan 
kepercayaan investasi yang dilakukan adalah hal yang tepat. 
Menurut Hery, (2013:100) laba atau profit adalah instrumen keuangan 
yang bermanfaat bagi kinerja dan sebagai bahan evaluasi kemampuan 
perusahaan. Pengukuran laba atau profit memperlihatkan kinerja manajemen 
untuk menghasilkan laba yang digunakan untuk membayar pajak pemerintah, 
dividen serta bunga kreditor. Para kreditor menggunakan laba untuk 
menetapkan stabilitas dan profitabilitas debitur hal ini membuat laba sebagai 
sumber bahan evaluasi penilaian profit terhadap investor. (Maghfiroh, 2019).  
Tidak hanya laba bersih, aspek yang mempunyai pengaruh dengan arus 
kas masa depan yakni piutang. Piutang merupakan aktivitas penjualan dan 
dikerjakan perusahaan yang pembayarannya bukan secara tunai, tetapi secara 
bertahap atau kredit. dinyatakan perputaran piutang karena bersangkutan 




digunakan dalam menghitung berapa waktu menagih piutang dalam periode 
tertentu (Kasmir, 2017:176). Rasio perputaran persediaan menjadi salah satu 
metode untuk mengetahui arus kas di waktu yang akan datang dimana 
perusahaan bisa mengetahui jumlah persediaan yang tersimpan dalam gudang, 
hasilnya bisa dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan, rasio ini 
membuktikan bahwa berapa jumlah perputaran persediaan yang diperoleh pada 
siklus periode lalu  dengan waktu cepat (Kasmir, 2017:174). 
Fenomena penelitian ini yaitu terjadi penurunan arus kas operasi 
perusahaan, laba serta inflasi yang terjadi seperti PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk yang saat ini yang mengalami penurunan arus kas dan laba yang 
berdampak negatif terhadap perseroan, yang sudah tercatat sebesar Rp 1,43 
triliun merupakan aktivitas operasi dari arus kas bersih yang menurun dari 4,6 
pada tahun 2020 jika dibandingkan dengan persentase pada akhir triwulan 
ketiga tahun 2019 yang tertulis sebesar Rp 1,5 triliun. Laba bersih perseroan 
pada triwulan ketiga tahun 2020 menurun 5,02 sebesar Rp1,116 triliun 
dibandingkan dengan periode sebelumnya adalah Rp 1,175 triliun, dikutip dari 
berita online (Abidin, 2020).   
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk juga mengalami penurunan posisi 
kas dan setara dari Desember 2019 menjadi Rp 14,15 triliun menjadi Rp 18,82 
triliun, dikutip dari berita online (Wareza, 2020). berikutnya penurunan arus kas 
yang terjadi pada perusahaan ASDP Indonesia Ferry, akibat pandemi arus kas 
telah menurun menjadi Rp1,3 triliun pada Maret 2020 turun 9% dari 




yang dialami oleh PT Sentul City Tbk, laba bersih yang dikirimkan ke induk 
perusahaan mengalami penurunan dari Rp335,87 miliar pada 2018 menjadi Rp 
49,5 miliar pada 2019, penurunan year-on-year sebesar 85,26%, Menurun dari 
Rp 6,08 menjadi Rp 0,9. Arus kas dari aktivitas operasi negatif Rp 50,43 miliar, 
dikutip dari berita online (Prima, 2020). 
Tingkat inflasi pada bulan Februari 2020 sebesar 0,28%. Laju inflasi 
bulan Februari berkembang lebih rendah secara tahun adalah 2,98% 
dibandingkan dengan Januari 2020 sebesar 2,68%. Namun pada bulan Februari 
tahun 2019 tingkat deflasi mencapai 0,08%, oleh karena itu laju inflasi 
meningkat sebesar 2,57%. Pengeluaran yang menimbulkan laju inflasi paling 
tinggi adalah tembakau, makanan dan minuman dengan tingkat inflasi sebesar 
0,95% dan terhitung 25%. dikutip dari berita Online (Dewi, 2020). 
Inflasi merupakan keadaan dimana daya beli menurun yang disebabkan 
adanya kenaikan harga komoditas yang tidak sesuai dengan pendapatan 
masyarakat. Inflasi telah menjadi forum debat atau diskusi di seluruh dunia. 
(Saputra dan Nugroho , 2014). Mengarah terhadap ekonomi inflasi ini tidak 
mempunyai kepastian, hal ini mengakibatkan ketidak pedulian. apabila tidak 
dievaluasi dan diperbaiki dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Peran dari 
laporan keuangan yaitu dapat melakukan evaluasi untuk mengevaluasi 
kapabilitas dan kemampuan perusahaan. Laporan laba rugi serta arus kas yaitu 





Beberapa peneliti juga melakukan penelitian prediksi arus kas  operasi 
masa depan. Karpriana (2019), menganalisis kemampuan arus kas, laba bersih 
perusahaan, komponen-komponen akrual, serta rasio piutang untuk prediksi 
arus kas perusahaan pada masa depan. Hasil dari penelitiannya laba bersih, arus 
kas operasi, biaya depresiasi, amortisasi, serta rasio piutang mempunyai 
kekuatan untuk memperkirakan arus kas operasi masa depan. Kemudian 
Rifiyanti (2017), mengenai pengaruh prediksi arus kas masa depan terhadap 
kemampuan laba bersih, rasio piutang usaha, serta dividen. Hasil penelitiannya 
adalah Rasio laba bersih serta piutang usaha mempunyai potensi yang positif 
dalam perkiraan arus kas perusahaan masa depan, dividen kas tidak mempunyai 
potensi positif dalam perkiraan arus kas masa depan. Maghfiroh (2019), 
meneliti pengaruh laba, arus kas operasi perusahaan, serta inflasi terhadap arus 
kas operasi masa depan, Hasilnya adalah laba tidak berpengaruh dengan arus 
kas operasi di masa depan. Berdampak positif arus kas operasi dengan arus kas  
aktivitas operasi masa depan. Inflasi berdampak negatif dengan arus kas 
aktivitas operasi masa depan.  
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dan modifikasi dari 
penelitian,  Gian (2019). Penelitian ini mempunyai perbedaan dari penelitian 
sebelumnya yaitu menambahkan variabel independen inflasi serta studi empiris 
dimana penelitian sebelumnya melakukan penelitian di Sub Sektor Real Estate 
dan Property sedangkan penelitian ini pada Sub Sektor Makanan Dan Minuman, 
periode penelitian sebelumnya adalah penelitian dari tahun 2015 sampai dengan 




Pada uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti prediksi arus kas operasi 
masa depan dengan judul penelitian yang diambil “Pengaruh Kemampuan Laba 
Bersih, Arus Kas Operasi, Inflasi, Perputaran Piutang Dan Perputaran 
Persediaan Dalam Memprediksi Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan Pada 
Perusahaan Barang Konsumen Primer Sub Sektor Makanan Dan Minuman 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020”. 
B. Rumusan Masalah 
Bersumber penjelasan diatas bisa disimpulkan rumusan masalah yaitu : 
1. Apakah laba bersih mempunyai pengaruh positif terhadap arus kas aktivitas 
operasi masa depan di perusahaan Barang Konsumen Primer sub sektor 
makanan dan minuman pada tahun 2016 sampai dengan 2020 ? 
2. Apakah arus kas aktivitas operasi mempunyai pengaruh positif terhadap 
arus kas aktivitas operasi masa depan di perusahaan Barang Konsumen 
Primer sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 sampai dengan 
2020 ? 
3. Apakah inflasi mempunyai pengaruh negatif terhadap arus kas aktivitas 
operasi masa depan di perusahaan Barang Konsumen Primer sub sektor 
makanan dan minuman pada tahun 2016 sampai dengan 2020 ? 
4. Apakah tingkat perputaran piutang mempunyai pengaruh positif terhadap 
arus kas aktivitas operasi masa depan di perusahaan Barang Konsumen 





5. Apakah tingkat perputaran persediaan mempunyai pengaruh negatif 
terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan di perusahaan barang 
konsumen primer sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 
sampai dengan 2020 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Bersumber penjelasan diatas bisa disimpulkan tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui laba bersih mempunyai pengaruh positif terhadap arus 
kas aktivitas operasi masa depan di perusahaan barang konsumen primer 
sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 sampai dengan 2020. 
2. Untuk mengetahui arus kas aktivitas operasi mempunyai pengaruh positif 
terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan di perusahaan barang 
konsumen primer sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 
sampai dengan 2020. 
3. Untuk mengetahui inflasi mempunyai pengaruh negatif terhadap arus kas 
aktivitas operasi masa depan di perusahaan barang konsumen primer sub 
sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 sampai dengan 2020. 
4. Untuk mengetahui tingkat perputaran piutang mempunyai pengaruh positif 
terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan di perusahaan barang 
konsumen primer sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 
sampai dengan 2020. 
5. Untuk mengetahui tingkat perputaran piutang mempunyai pengaruh negatif 




konsumen primer sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 
sampai dengan 2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Bersumber pada penjelasan diatas penelitian ini supaya membawa manfaat 
yaitu : 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini bisa membantu meningkatkan wawasan, memperoleh 
pemahaman dan penerapan ilmu khususnya mengenai akuntansi, serta 
sebagai sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya mengenai arus kas 
aktivitas operasi masa depan. 
a. Bagi  penulis 
Sarana dalam menggunakan pemahaman ilmunya yang di dapatkan di 
Universitas Pancasakti Tegal peningkatan pengalam serta intelektual 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah. 
b. Bagi Universitas 
Sebagai sarana dalam penambahan riset dan sumbangan ilmu serta 
referensi bagi mahasiswa di perpustakaan di bidang akuntansi 
Universitas Pancasakti Tegal dan membantu untuk mengembangkan 
teori yang berhubungan dengan laba bersih, arus kas operasi, inflasi, 
perputaran piutang, perputaran persediaan dan arus kas operasi di masa 
depan. 
2. Manfaat Secara Praktis 




Menyampaikan sebuah pendapat mengenai pentingnya faktor yang 
mempunyai pengaruh terhadap arus kas operasi masa depan, 
mengakibatkan manajemen bisa mengambil keputusan secara tepat 
yang berguna untuk prediksi arus kas operasi masa depan 
b. Bagi investor 
Memberikan informasi perkiraan arus kas masa depan yang digunakan 
investor sebagai sumber mengambil sebuah keputusan untuk 






A. Landasan Teori 
1. Teori sinyal  
Teori sinyal yaitu dasar untuk mengetahui sinyal manajemen 
keuangan yang dimaksudkan ialah sinyal yang dikirimkan oleh perusahaan 
kepada investor.  Spence (1973) pertama kali memperkenalkan teori sinyal 
dalam penelitiannya untuk membahas  korelasi dengan menyampaikan 
mengenai sinyal serta konten terhadap sinyal tersebut kepada  tenaga kerja 
dan indikator ekonomi sebagai model fungsi sinyal. Spence melakukan 
penelitian terhadap calon  manajer yang tidak cukup mendapatkan informasi 
mengenai kualitas investor. Investor mengetahui kualitas perusahaan 
dengan mengurangi asimetris informasi. Karena itu memberikan sinyal 
yang jelas bagi  investor, sebab investor yang bermutu rendah tidak akan 
pandai bersaing dengan investor yang cerdas. Tidak hanya itu, teori sinyal 
yang diperoleh untuk menyampaikan bahwa perusahaan menggunakan 
laporan keuangan yang diberikan kepada pengguna laporan keuangan 
dengan sinyal  sinyal positif ataupun negatif (Fauziah 2017:11). 
Brigham dan Houston (2011) mengemukakan teori sinyal 
merupakan perilaku perusahaan untuk memberikan sinyal terhadap 
investor sebagaimana manajemen memandang perusahaan. Teori sinyal 
menjelaskan bahwa mengkomunikasikan kesuksesan ataupun kegagalan 




modal atau investor. Motivasi pengiriman sinyal tersebut sebab ditemukan 
adanya asimetris data antara pihak manajemen perusahaan dengan pihak 
eksternal. Dalam hal ini investor memahami bahwa perbedaan data internal 
perusahaan relatif kecil serta lebih lambat daripada dengan manajemen 
(Suganda, 2018:68). 
Menurut Suwardjono (2008) teori sinyal ini menjelaskan 
informasi bahwa investor perlu mempertimbangkan dan memutuskan 
untuk berinvestasi bagi perusahaan yang bersangkutan. Ketika manajemen 
perusahaan memberikan informasi secara jelas maka para investor 
mengharapkan kondisi ideal. Dalam penjelasan informasi yang muncul 
tidak sepadan dengan situasinya sehingga menimbulkan asimetris 
informasi. Perihal ini berlangsung karena terdapat pihak yang senantiasa 
berupaya untuk mengoptimalkan kegunaannya (Jensen dan Meckling, 
1976). Sinyal teori dilakukan untuk membuktikan bahwa laporan keuangan 
digunakan sebagai sinyal positif maupun negatif bagi pemakainya 
(Sulistyanto, 2018:65). 
Teori sinyal menjelaskan informasi yang diberikan perusahaan 
tentang kinerja masa depannya terhadap kepercayaan oleh pihak luar. Teori 
tersebut menegaskan pengaruhnya informasi perusahaan sebagai keputusan 
investasi yang dibuat oleh investor. sinyal ialah kegiatan yang dilaksanakan 
oleh manajemen terhadap investor, yang dirancang untuk menyediakan 
panduan tentang cara untuk melihat suatu harapan perusahaan (Besley dan 




pengumuman dan bisa meneruskan sinyal terhadap penanam modal dengan 
maksud untuk melakukan keputusan investasi. hal ini memuat 
pemberitahuan yang benar dan buruk yang akan menyebabkan tanggapan 
dari pasar. Teori sinyal bisa merespons pihak dalam maupun pihak luar 
perusahaan dalam menurunkan keadaan yang tidak seimbang dengan 
kualitas informasi atau kelengkapan informasi laporan keuangan. Untuk 
memastikan bahwa pemangku kepentingan mempercayai keunggulan 
informasi keuangan untuk mencapai tujuan perusahaan, maka harus 
berkonsultasi kepada pihak lain yang berpendapat secara independen atas 
laporan keuangan tersebut (Rifiyanti, 2017).  
2. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yakni penyelesaian kegiatan akuntansi 
dengan menggambarkan situasi keuangan terhadap operasi perusahaan. 
Hal ini bermanfaat untuk segi internal perusahaan maupun segi pihak 
luar perusahaan. Sebab laporan keuangan bisa digunakan selaku 
perlengkapan dalam menginformasikan terhadap pihak yang memiliki 
kebutuhan sesuai dengan informasi keuangan perusahaan (Sugiono dan 
Untung, 2016:3). 
Laporan keuangan tidak lebih dari memberikan sebuah data 
keuangan, serta catatan  atas laporan keuangan, menyampaikan 
informasi tambahan serta deskripsi dari informasi keuangan dan 




Pengguna informasi tidak hanya membutuhkan informasi keuangan 
ketika mengambil keputusan, supaya informasi yang digunakan menjadi 
pertimbangan yang lengkap. Akuntansi juga memberikan informasi 
historis, sedangkan orang yang menggunakan laporan keuangan 
memerlukan sebuah informasi dalam memperhitungkan sesuatu yang 
akan terjadi di masa depan. sebagian rancangan mengevaluasi 
menggunakan arus kas dan pendapatan di waktu yang akan datang 
sebagai dasar untuk mengevaluasi harga saham entitas (Martini dkk., 
2018:50). 
Menurut uraian sederhana dari Kasmir, (2017:7) laporan 
keuangan mengungkapkan status keuangan perusahaan yang sekarang 
ataupun periode tertentu, yang artinya  laporan keuangan membuktikan 
bahwa status perusahaan yang ada pada saat ini. Bahwa laporan 
keuangan menggambarkan status keuangan perusahaan serta perolehan 
operasi perusahaan pada jangka waktu tertentu. Media terpenting untuk 
menilai reputasi dan status ekonomis perusahaan untuk keperluan 
analisis laporan keuangan. Sebab yang terpenting adalah media laporan 
keuangan yang menjadikan dasar analisa mengambil sebuah keputusan. 
Laporan keuangan mencerminkan status keuangan perusahaan yaitu 
perolehan satu periode pendapatan dan arus kas yang masuk ke 
perusahaan dalam waktu tertentu (Harahap, 2015:105). 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan bertujuan secara keseluruhan yaitu  




melakukan  keputusan investasi serta kredit. Berbagai macam ketetapan 
yang dilakukan untuk membuat keputusan serta potensi dalam 
memutuskan sebuah informasi. pemakai data akuntansi wajib 
mendapatkan penjelasan tentang keadaan keuangan serta hasil 
operasional perusahaan melalui laporan keuangan (Hery, 2015:6). 
Laporan keuangan mempunyai tujuan yaitu menyampaikan 
informasi yakni hasil operasi perusahaan, arus kas perusahaan dan 
kondisi keuangan. Informasi ini bermanfaat untuk pihak yang 
menggunakan  laporan keuangan dan menentukan sebuah kepastian 
mengenai anggaran sumber daya dengan tingkatan yang lebih tinggi 
terkait dengan perbedaan masing-masing laporan keuangan 
(Darmawan, 2020:6). Tujuan laporan keuangan menyampaikan arus kas 
serta informasi kondisi keuangan perusahaan bermanfaat bagi sebagian 
orang yang menggunakan informasi keuangan untuk melakukan 
ketetapan ekonomi. Laporan keuangan mengarahkan hal-hal yang dapat 
dipertanggungjawabkan kepada manajemen. Hal tersebut merupakan 
pemanfaatan sumber daya yang dipercayakan pada manajemen (Bahari, 
2020:188).  
Tujuan spesifik laporan keuangan adalah untuk menampilkan 
secara wajar kondisi keuangan, hasil operasi, dan perubahan kondisi 
keuangan lainnya menurut peraturan  akuntansi yang berlangsung secara 
umum (Herry, 2015:7). Kasmir, (2017:11) mengemukakan bahwa 




1. Membagikan data mengenai bentuk dan total aset yang 
kepemilikannya adalah perusahaan yang sekarang ini 
2. Membagikan data mengenai bentuk, total kewajiban serta 
kepemilikan modal perusahaan pada waktu sekarang. 
3. Membagikan data mengenai bentuk dan total pemasukan dalam 
kurun waktu tertentu 
4. Membagikan data tentang jumlah serta bentuk pengeluaran yang 
dibebankan perusahaan pada waktu tertentu 
5. Membagikan data mengenai peralihan aset, kewajiban, serta modal 
perusahaan 
6. Membagikan data tentang sesuatu yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan pada waktu tertentu 
7. Membagikan data atas catatan laporan keuangan serta data keuangan 
lainnya. 
c. Sifat Laporan Keuangan 
Martini dkk., (2018:36) mengemukakan bahwa laporan 
keuangan mengandung data keuangan yang intinya ialah sebuah 
informasi kualitatif. Supaya informasi ini bermanfaat bagi pengguna 
laporan keuangan maka seharusnya mempunyai sifat kualitatif. Dengan 
mempunyai sifat kualitatif tersebut maka informasi kuantitatif pada 
laporan keuangan bisa diperlukan oleh pemakainya. Menurut PSAK, 





Laporan keuangan mempunyai karakteristik secara historis. 
bahwa laporan keuangan disusun bersumber dengan data yang terdahulu 
maupun waktu yang telah lewat dari waktu saat ini serta isinya lengkap 
artinya laporan keuangan disesuaikan atas standar yang resmi. Dalam 
menyusun laporan keuangan yang tidak lengkap maka informasi tidak 
akan disampaikan secara lengkap mengenai keuangan perusahaan 
(Kasmir, 2017:12). 
Akuntansi keuangan menyediakan data yang mempunyai 
sifat formal, standar dan bertujuan umum. Akuntansi keuangan 
mengeluarkan laporan keuangan yang berfungsi untuk menilai  saham 
perusahaan. Oleh sebab itu, tidak mungkin hanya menerbitkan laporan 
keuangan tetapi harus memiliki  proses audit yang belum dilakukan 
pengauditan oleh akuntan publik. Dari beberapa keunggulan laporan 
keuangan sebagai informasi yang digunakan secara umum laporan 
keuangan juga mempunyai kelemahan, yaitu terletak pada informasi 
yang diterbitkannya karena bersifat universal dan memberikan 
pelayanan terhadap pihak yang mungkin memiliki perbedaan dan 
preferensi terhadap informasi. Umumnya penyusunan laporan keuangan 
untuk memberitahukan tentang keuangan perusahaan saat periode 
tertentu. Laporan keuangan juga bisa dibentuk secara tiba-tiba atau rutin 




3. Arus Kas 
a. Pengertian Kas  
Kas yaitu aset yang sangat lancar, sebagai alat tukar menukar 
barang, serta permulaan menilai serta item lainnya. Perusahaan biasanya 
Sangat penting keberadaan kas dalam perusahaan, karena tanpa uang 
tunai  maka operasional perusahaan tidak bisa dijalankan. Perusahaan 
tidak dapat membayarkan gaji karyawan, hutang dan kewajiban lainnya. 
Menggolongkan kas sebagai aset lancar apabila kas menurun. Yang 
termasuk kas yaitu  koin, mata uang, serta dana yang bisa disimpan di 
bank (Kieso dkk., 2017:353).   
Kas yaitu suatu elemen aset yang sangat likuid maupun modal 
yang beredar dan tinggi likuiditasnya, artinya apabila total kas 
perusahaan kian bertambah banyak maka tingkat likuiditasnya makin 
tinggi. Namun, kas yang terlalu banyak menyebabkan likuiditas 
perusahaan menghadapi kenaikan maka perputaran kas perusahaan 
rendah dan menggambarkan adanya investasi kas yang berlebihan, yang 
artinya perusahaan tersebut belum efektif dalam mengendalikan kas. 
Oleh sebab itu kas memegang peran yang penting dalam menentukan 
kelancaran kegiatan perusahaan, dalam hal ini penerima dan pengguna 
kas harus direncanakan dan dipantau dengan baik (Munawir, 2014:158). 
b. Pengertian Arus Kas 
Arus kas berdasarkan paragraf 43 PSAK No.2, Jumlah arus kas 
sesuai dengan neraca perusahaan yang mewajibkan perusahaan 




Berdasarkan paragraf 6 PSAK No. 2 kas masuk dan keluar, kas dan 
setara kas berupa kas ditangan serta rekening giro disebut arus kas. 
Setara kas merupakan investasi jangka pendek dan memiliki likuiditas 
tinggi dan mudah berubah sebagai total kas yang ditentukan, tetapi tidak 
merugikan dalam peralihan nilai yang berguna (Ikatan Akuntan 
Indonesia 2009). 
Sangat penting keberadaan kas dalam perusahaan, karena tanpa 
uang tunai maka operasional perusahaan tidak bisa dijalankan. 
Perusahaan tidak dapat membayarkan gaji karyawan, hutang dan 
kewajiban lainnya. Jika kas menurun maka aktivitas usaha perusahaan 
tidak lancar, sebaliknya jika kas terlalu banyak maka perusahaan tidak 
akan menggunakan kas untuk menghasilkan pengembalian yang tinggi 
(Martini, dkk,. 2018:182). 
Menurut PSAK No. 2, Tujuan informasi arus kas perusahaan 
memiliki manfaat terhadap orang yang menggunakan laporan keuangan 
sebagai sumber untuk menjadikan kas dan setara kas untuk 
memperkirakan kesanggupan perusahaan, dan menaksir keperluan 
perusahaan dalam penggunaan arus kas tersebut. Sebab merupakan 
tindakan dalam mengambil ketentuan ekonomi, pengguna perlu 
mengevaluasi dalam mengukur kesanggupan perusahaan untuk 




c. Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas memiliki manfaat terhadap pihak yang memakai 
laporan keuangan untuk memahami suatu perusahaan mendapatkan juga 
mengeluarkan kas dan setara kas, dalam laporan arus kas terdapat data 
kas masuk kas keluar kemudian setara kas perusahaan pada waktu 
tertentu  (Martini, dkk., 2018:147). Laporan arus kas menurut PSAK 
nomor 2, merupakan gambaran kas perusahaan menurut kegiatan 
aktivitas operasi, investasi, serta pembiayaan pada jangka waktu 
tertentu. Laporan tersebut menjelaskan komponen neraca, seperti kas 
pada waktu selanjutnya. Statement of Financial Accounting Standards 
No. 95, FASB mengemukakan laporan arus kas seharusnya 
memperhitungkan perbandingan  dengan saldo pembukaan dan saldo 
penutupan serta setara kas. Kas mempunyai arti yang cakupannya luas, 
tidak mempunyai batasan dengan saldo kas perusahaan yang terdapat 
pada kas ditangan dan kas bank, tetapi juga mencakup nilai taksiran 
yang disebut dengan setara kas.  
Laporan arus kas diyakini menyampaikan sebuah informasi 
mengenai keadaan masa depan profitabilitas perusahaan dan kondisi 
likuiditas perusahaan. Informasi laporan arus kas bermanfaat bagi 
pengeluaran dan  pendapatan kas perusahaan dalam periode waktu 
tertentu dengan menggolongkan menurut jenis transaksi ke dalam 
aktivitas operasi, pendanaan dan investasi (Harahap, 2015:257). 




data arus kas untuk pengguna laporan keuangan dan bisa berguna 
sebagai sumber kemampuan perusahaan mendapatkan kas serta 
mengevaluasi penerapan arus kas tersebut oleh perusahaan serta 
kebutuhan arus kas tersebut. Oleh karena itu untuk membuat sebuah 
keputusan ekonomi, pengguna perlu mengevaluasi potensi perusahaan 
untuk mendapatkan kas dan setara kas. 
Menurut Hery, (2017:213) hakikat utama laporan keuangan 
adalah laba. Data mengenai laba ialah indikator yang bermutu dengan 
memastikan ataupun mengukur potensi suatu perusahaan untuk 
mendapatkan pendapatan masa depan perusahaan. Laporan arus kas 
diperlukan sebab terkadang mewujudkan standar laba tidak sesuai 
dengan  keadaan perusahaan yang sebenarnya 
1. Semua data perihal sesuatu yang sudah tercapai oleh  perusahaan 
pada periode tertentu bisa didapatkan dari laporan keuangan. 
2. Bisa digunakan dalam prediksi arus kas perusahaan pada periode 
berikutnya. 
Martini dkk., (2018:147) menyatakan laporan arus kas  
mempunyai tujuan utama untuk memberitahukan arus kas perusahaan 
dan perubahan setara kas selama kurun waktu tertentu dengan 
mengklasifikasikan sesuai dengan aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. Informasi ini bermanfaat bagi investor, kreditor serta pihak 





1. Mengukur potensi perusahaan untuk mendapatkan kas dan setara 
kas, waktu dan perihal untuk memperolehnya, 
2. Menilai tatanan keuangan perusahaan dan kesanggupan membayar 
deviden  serta melaksanakan kewajibannya. 
3. Mengetahui bahwa item tersebut adalah perbedaan antara laba rugi 
sekarang serta arus kas bersih dan didapatkan melalui aktivitas 
operasi. Analisis perbandingan semacam ini kerap kali bisa 
membantu dalam memperhitungkan mutu keuntungan perusahaan 
4. membuktikan sistem operasi dengan perusahaan yang lain, sebab 
perbandingan metode akuntansi tidak dapat mempengaruhi arus kas 
bersih dan pilihan pertimbangan manajemen, yang berbeda dengan 
sistem akrual yang berguna untuk memastikan laba rugi 
perusahaan. 
5. Memberikan kemudahan terhadap pemakai laporan arus kas dalam 
mengembangkan model dan mengevaluasi serta perbandingan nilai 
tahun ini dengan arus kas tahun berikutnya antara satu entitas yang 
berbeda 
d. Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi 
Arus kas operasi  hasil atas transaksi serta kejadian lainnya yang 
menentukan laba bersih ataupun kerugian dari perusahaan. Arus kas 
operasi bisa dijadikan indikator dalam menilai kemampuan suatu 
entitas tanpa sumber pendanaan eksternal (Bahari, 2020:207). Menurut  
PSAK Nomor 2, kegiatan operasi yaitu kegiatan utama yang 




Besarnya arus kas didapatkan melalui kegiatan operasional perusahaan 
adalah untuk mengetahui apakah aktivitas operasi perusahaan bisa 
memperoleh  arus kas dan dapat memenuhi kebutuhan dalam 
membayar hutang hingga lunas, menjaga efisiensi operasi perusahaan, 
pembayaran dividen, serta menjalankan investasi terbaru dan tidak 
bertumpu pada sumber dana eksternal. Faktor utama arus kas historis 
serta informasi lainnya mempunyai manfaat untuk memperhitungkan 
arus kas operasi periode berikutnya.  
Arus kas operasional bersumber pada pendapatan atau 
kegiatan penghasilan perusahaan. Sebab arus kas umumnya bermula 
dari transaksi yang berpengaruh terhadap pencatatan laba maupun rugi 
bersih. Sebagian dari arus kas aktivitas operasi yaitu: 
1) Pendapatan tunai atas penjualan produk dagang serta menyediakan 
jasa;  
2) Pendapatan tunai dari royalti, provisi, komisi, serta pendapatan 
lainnya;  
3) Pengeluaran tunai terhadap perusahaan barang atau jasa;  
4) Tunjangan karyawan yang dibayarkan secara tunai; 
5) pendapatan kas dan pengeluaran biaya dari perusahaan 





6) pengeluaran tunai maupun pengembalian pajak penghasilan 
terkecuali apabila dengan tegas ditentukan sebagai perolehan  dari 
penyediaan dana serta investasi;  
7) pendapatan serta pengeluaran kas atas perjanjian dan dilakukan 
sebagai tujuan yang diperjual belikan ataupun sebagai kesepakatan.  
4. Laba Bersih  
a. Pengertian Laporan Laba atau Rugi 
Kasmir, (2017:45) mengemukakan bahwa laporan laba rugi 
memperlihatkan total  penghasilan dengan total pengeluaran biaya serta 
laba atau rugi dalam jangka waktu tertentu. James C. Van Home  
menyatakan bahwa laporan laba rugi ialah uraian penghasilan juga 
pengeluaran perusahaan yang berakhir dengan laba maupun rugi saat ini 
untuk periode tertentu, Laporan laba rugi menentukan kesuksesan 
operasional perusahaan pada waktu tertentu. Dengan laporan laba rugi, 
pemilik modal bisa memahami tahap keuntungan yang didapatkan oleh 
pemilik modal. kreditur juga mendapatkan pertimbangan kelayakan 
kredit dari debitur dengan menggunakan laporan laba rugi. Selain itu, 
pajak yang akan diserahkan ke kas negara akan didapatkan sesuai total 
laba bersih yang ditunjukkan pada laporan laba rugi, (Hery, 2015:66). 
Menurut Nur, (2020:59) laporan dengan memperlihatkan 
perolehan usaha serta biaya dalam periode akuntansi yakni laporan laba 
rugi dengan membuktikan bahwa suatu potensi perusahaan untuk 




laba rugi diperoleh dua akun yaitu akun penghasilan dan pengeluaran 
karena laporan laba maupun rugi membuktikan bahwa apakah 
perusahaan pernah memperoleh laba atau rugi selama periode waktu 
tertentu. Apabila total penghasilan lebih tinggi dari total pengeluaran 
maka perusahaan mendapatkan laba atau keuntungan, begitu pula 
sebaliknya, apabila perusahaan mengalami kerugian maka total 
pendapatan lebih kurang dari total pengeluaran. 
b. Kegunaan Laporan Laba Rugi 
Proporsi laba menjelaskan kemampuan manajemen dalam 
memperoleh laba yang digunakan untuk pembayaran bunga kredit, 
dividen investor, dan pajak pemerintah. Sekarang sudah banyak 
ditemukan kecenderungan dalam mengamati skala keuntungan laporan 
laba rugi sesuai standar ukuran lainnya. Informasi laba bisa digunakan 
dalam memperhitungkan potensi perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan pada periode berikutnya untuk menjelaskan risiko 
berinvestasi (Hery, 2015:66). 
 Memperkirakan keuntungan dan pengeluaran, investor dapat 
memahami kinerja perusahaan serta mencocokkan dengan kinerja 
investor lain. Perihal tersebut dilakukan investor untuk menentukan 
alternatif keputusan investasi yang lebih baik. Tentunya investor 
berharap dapat menanamkan dananya pada perusahaan dengan kinerja 
yang lebih bermutu, serta memastikan nilai investasinya terus 




c. Keterbatasan laporan laba rugi  
Menurut Hery, (2015:67) Laba bersih diperoleh dari perbandingan 
dengan pengeluaran dan pendapatan yaitu suatu perkiraan yang 
mencerminkan beberapa asumsi, diantaranya berasumsi bahwa Batasan 
laporan laba rugi meliputi : 
1. Memperhitungkan peristiwa yang tidak pasti dan tidak dilaporkan 
sesuai dengan praktik yang berlaku saat ini, dan dilarang untuk 
mengkonfirmasi hal-hal tertentu dalam menentukan keuntungan, 
meskipun nilai keuntungan sementara dan kerugian yang belum 
direalisasikan berubah akan mempengaruhi kinerja perusahaan atas 
investasi tertentu tidak tercatat pada laporan laba rugi 
2. Pengaruh laba diperoleh dari menggunakan suatu metode akuntansi 
artinya apabila metode akuntansi yang sama digunakan dalam 
pencatatan serta pelaporan item tersebut, maka salah satu 
kelemahan akuntansi ilah melemahkan penyusunan laporan 
keuangan dengan menggunakan metode akuntansi lainnya  
3. Pengaruh laba juga diperoleh dari faktor-faktor yang penaksiran 
yang berarti bahwa dalam pelaksanaannya manajemen biasanya 
harus menggunakan pertimbangan subjektifnya untuk 
mengestimasi peristiwa akuntansi. 
d. Pengertian Laba bersih 
Pengertian laba yaitu jumlah yang tersisa setelah pendapatan 
yang dikurangi dengan semua biaya dan apabila terdapat penyesuaian 




maka total yang tersisa merupakan kerugian bersih, penghasilan bersih 
dinyatakan dalam laporan laba rugi dengan cara menyandingkan antara 
penghasilan dan pengeluaran yaitu laba usaha bersih menurun atau 
bertambah dengan dengan pengeluaran atau penghasilan non 
operasional dalam kurun waktu tertentu dengan dikurang pajak 
penghasilan badan (Ardhianto, 2019:100).  
Kasmir (2017:303), menyatakan laba bersih yaitu laba setelah 
dikurangi biaya dan biaya yaitu pengeluaran perusahaan pada waktu 
tertentu. Laba bersih adalah surplus dari seluruh penghasilan yang 
melebihi semua pengeluaran dalam jangka waktu tertentu yang 
tercantum pada laporan laba rugi yang telah dikurangi dengan pajak 
penghasilan. 
Fungsi laba mempunyai dua aspek praktis yaitu sebagai alat 
peramalan sehingga angka laba bisa memberikan informasi, sebagai 
alat mengevaluasi juga memperkirakan arus kas dalam pembagian 
dividen, serta kemampuan perusahaan menilai profitabilitas untuk 
menilai perusahaan di masa mendatang. laba digunakan dalam 
pengendalian manajemen yang berguna untuk tolak ukur manajemen 
ketika memperhitungkan kinerja manajer ataupun departemen 
perusahaan (Ardhianto, 2019:101).  
Martini, dkk., (2018:143), menyatakan bahwa Informasi 
mengenai kinerja perusahaan yang menandakan informasi laba maupun 




pada saat mengambil keputusan investasi atau kredit, serta informasi 
yang menilai pengelolaan kinerja manajemen perusahaan. Perusahaan 
terus berupaya untuk memperoleh keuntungan yang besar demi 
mewujudkan permintaan investor yang diakui dan berdampak pada 
kompensasi mereka. 
Menurut Jumingan, (2019:165) beberapa hal yang berpengaruh pada 
perubahan laba bersih sebagai berikut:  
a) Meningkatnya atau menurunnya kuantitas dan harga yang dijual.  
b)  Meningkatnya atau menurunnya harga pokok penjualan, karena harga 
pokok penjualan oleh harga satuan per unit mengalami pergantian, total 
unit yang dibeli dan diproduksi ataupun dijual dari satuan harga per unit 
barang.  
c) Meningkatnya atau menurunnya biaya bisnis yang dipengaruhi oleh 
volume penjualan, perubahan tingkat harga, perubahan volume 
penjualan ataupun efisiensi operasi perusahaan. 
d) Meningkat maupun menurunnya pendapatan atau biaya non-
operasional bergantung pada perubahan total unit yang terjual, 
perubahan tingkat harga serta perubahan kebijakan untuk menerima 
potongan harga.  
e)  Meningkatnya atau menurunnya pajak perusahaan tergantung pada 
laba yang diperoleh atau besar kecilnya tarif pajak.  




5. Inflasi (Inflation) 
a. Pengertian Inflasi 
Inflasi ialah situasi dimana daya beli melemah dan nilai riil dari 
satuan uang suatu negara turun atau terus tumbuh secara tajam untuk 
waktu yang lama. Artinya Ketika harga naik, maka nilai mata uang turun 
secara cepat, seimbang dengan naiknya harga tersebut (Aji dan Mukri, 
2020:66). 
Inflasi biasanya disebabkan oleh kenaikan harga komoditas 
akibat tidak sinkronnya rencana sistem pengadaan komoditi dengan 
tingkat penghasilan yang diperoleh masyarakat. Padahal jika keadaan 
ini diikuti sesuai kontribusi barang yang memadai dan pertumbuhan 
penghasilan lebih tinggi dari pada  presentasi tingkat inflasi tersebut 
maka inflasi bukan perkara yang genting. Ketika harga produksi suatu 
barang naik serta harganya semakin tinggi, disisi lain ukuran 
penghasilan masyarakat relatif stabil. oleh karena itu, inflasi semacam 
ini membuat hal berbahaya apalagi jika keadaan ini terus-menerus 
berlangsung dalam waktu lama dan akhirnya tingkat inflasi akan 
berbanding terbalik dengan tingkat penghasilan (Putong, 2013:276). 
Secara umum atau hampir semua barang dan jasa mengalami 
kenaikan harga,  terjadinya inflasi karena harga barang serta jasa 
menghadapi kenaikan. Inflasi merupakan masalah ekonomi, apabila 
tingkat inflasi masih  berada pada level dua digit masih belum dikatakan 
serius bagi perekonomian. Tingkat inflasi di kisaran 5% sampai 6% 




ditoleransi. Namun jika inflasi naik di atas 10%, dampak negatifnya 
terhadap perekonomian akan sangat terganggu. Selain itu jika laju 
inflasi terus meningkat diatas 20% maka tergolong tingkat inflasi yang 
tinggi. Jika tingkat inflasi melebihi 30% maka akan menyebabkan resesi 
ekonomi dan biasanya perekonomian akan menjadi stagnan 
(Ichsannuddin dan Purnomo, 2021:79). 
b. Jenis Inflasi  
Menurut Putong, (2013:422) sifat inflasi dibedakan atas klasifikasi 
sebagai berikut:  
1. Tingkat inflasi rendah, ialah inflasi lebih kecil dari 10% tingkat 
inflasi tahunan.  
2. Inflasi menengah ialah tingkat inflasi tahunan 10% sampai 30% per 
tahunnya. Jenis inflasi ini umumnya dibuktikan dengan naiknya 
harga yang relatif tinggi dan cepat. Laju inflasi dalam kondisi seperti 
ini biasa disebut inflasi double digit, contohnya 10%, 25%, 30%, dan 
sebagainya.  
3. Inflasi tinggi ialah inflasi tahunan sebesar 30% hingga 100%. Dan 
biasanya harga akan naik serta harganya akan berubah sesuai aturan 
ekonomi rumah tangga.  
4. Tingkat Inflasi yang sangat tinggi, yaitu  dibuktikan dengan naiknya 
harga yang tajam sehingga mencapai 4 angka di atas 100%. Dalam 
hal keinginan masyarakat untuk menabung tidak ada sebab nilainya 




Menurut Putong, (2013:422) menurut tempat asalnya, inflasi 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu:  
1. Inflasi domestik penyebab inflasi yakni diakibatkan karena defisit 
fiskal serta pembelanjaan nasional dan dilihat dari APBN. Untuk 
mengatasi masalah ini, pemerintah umumnya membuat uang 
terbaru. Selain itu meningkatnya harga karena musim gagal panen, 
bencana alam jangka panjang serta lainnya.  
2. Inflasi dari luar negeri. Mengingat suatu negara sebagai rekan 
perdagangan negara lain yang pernah mengalami inflasi tinggi, 
terlihat dari harga-harga komoditas serta biaya produksi yang 
relatif tinggi, apabila negara lain terpaksa mengimpor sebuah 
produk tentunya harga jual di dalam negeri akan lebih tinggi. 
c. Penyebab Inflasi 
Penyebab inflasi menurut Putong, (2013:423) berdasarkan 
alasan tersebut, inflasi dibagi dua jenis, yaitu:  
1. Demand pull inflation yakni oleh peningkatan permintaan secara 
keseluruhan. Disisi lain, keadaan produksi sudah sampai ke 
penyerapan tenaga kerja yang penuh di pihak lain. Menurut 
hukum permintaan, Ketika permintaan besar dan penawaran 
tenaga kerja tidak berubah dan harga akan mengalami kenaikan. 
Jika situasi ini berlanjut secara langsung maka akan 




menanggulangi masalah tersebut perlu untuk membuka 
kapasitas produksi yang baru dan menambahkan pekerja lagi.  
2. Cost push inflation disebabkan oleh naiknya biaya produksi atas 
penurunan produksi. Naiknya biaya produksi karena efisiensi 
perusahaan yang rendah, penurunan nilai tukar mata uang negara 
serta naiknya harga bahan baku industri meningkat, serta 
mengharuskan serikat pekerja  menambah angkatan kerja yang 
kuat untuk meningkatkan upah. Produsen dapat melakukan dua 
hal dalam meningkatkan biaya produksi, yaitu menaikkan harga 
produk secara langsung dengan penawaran yang sama maupun 
menaikkan harga komoditas sebab berkurangnya produksi. 
d. Dampak Inflasi 
Inflasi biasanya berdampak buruk pada perekonomian akan 
tetapi dalam prinsip ekonomi yang menyeimbangkan antara inflasi 
dengan pengangguran dalam jangka pendek yang membuktikan 
bahwa inflasi bisa membuat tingkat pengangguran menurun atau 
inflasi dapat digunakan sebagai bagian dari pengurangan tingkat 
pengangguran, sebagai metode menyeimbangkan perekonomian 
nasional dan sebagainya. Menurut Putong, (2013:426) dapat 
dilihat bahwa beberapa pengaruh negatif dan positif dari inflasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Apabila harga komoditas terus meningkat kemudian 




secara normal. Di sisi lain, sebagian orang yang memiliki 
banyak uang maka akan membeli semua komoditas dan 
mereka yang memiliki uang sedikit tidak dapat membeli 
komoditas, oleh karena itu negara rawan akan pengaruh  
permasalahan yang muncul.  
2. Rasa panik mengakibatkan masyarakat mengambil tabungan 
untuk membeli dan menumpuk komoditas membuat banyak 
bank merasa tergesa-gesa maka akibatnya dana bank tidak 
mencukupi sehingga membuat bank tutup maupun bangkrut, 
dan dana investasi yang disediakan tidak mencukupi.  
3. Produsen akan memperoleh peluang atas naiknya harga 
dengan meningkatkan laba dan mempergunakan harga di 
pasaran, yang mengakibatkan harga mengalami peningkatan.  
4. Distribusi komoditas yang tidak merata karena produk 
menumpuk dan terkonsentrasi di wilayah dengan sumber 
produksi yang dekat serta masyarakat yang mempunyai 
kelebihan uang. 
5. Jika masa inflasi berkepanjangan, banyak produsen 
menghadapi kerugian, sebab menjual produk dengan harga 
yang mahal akibatnya tidak ada yang membeli produk 
tersebut.  
6. kesenjangan dengan masyarakat kaya dan masyarakat  miskin 




kecemburuan yang dapat mengarah pada perampokan dan 
pencurian. 
7. Inflasi mempunyai dampak positif bagi pengusaha barang 
mewah adalah ketika harga semakin tinggi maka penjualan 
barang mewah akan semakin laku terjual. 
8. Masyarakat lebih selektif dalam mengkonsumsi, berproduksi  
seefisien mungkin dan dapat mengekang konsumtivisme.  
9. Inflasi jangka panjang dapat membuat pengusaha kecil lebih 
kuat dan semakin dipercaya oleh masyarakat. 
10. Pengangguran cenderung turun sebab masyarakat semakin 
bergerak dalam melaksanakan aktivitas produksi dengan 
membuka atau membangun usaha. 
e. Akuntansi Inflasi  
Harahap, (2015:154) menyatakan bahwa Untuk mengatasi 
sebagian dari kelemahan laporan keuangan yang disebut di atas, 
para ahli mengusulkan proses konversi laporan keuangan dari 
laporan yang biasa atau konvensional ke laporan keuangan yang 
sudah disesuaikan dengan tingkat inflasi. Metode ini dikenal 
lebih populer sebagai sebagai akuntansi inflasi. 
Dengan akuntansi inflasi ini, pos laporan keuangan 
disepadankan sesuai tingkat harga umum yang menggambarkan 
adanya inflasi. Penyesuaian itu menggunakan angka indeks. 




angka indeks disesuaikan dengan inflasi. Angka indeks ini 
dikalikan dengan angka-angka pos laporan keuangan sehingga 
melahirkan laporan keuangan yang sudah menggambarkan 
perubahan tenaga beli uang atau tingkat inflasi. Untuk 
menyesuaikan pos-pos laporan keuangan itu, pos laporan 
keuangan harus dibagi dua seperti berikut ini.  
1. Pos moneter seperti Kas, Piutang, Asuransi dibayar di muka, 
Wesel Modal, obligasi, dan lain sebagainya yang nilainya 
sudah sama dengan nilai uang dan tidak bisa diubah lagi. 
Pos-pos ini tidak perlu dikonversi lagi.  
2. Pos non moneter seperti Persediaan, Bangunan, Surat 
Berharga, dan sebagainya. Pos-pos inilah yang 
dikonversikan sehingga melahirkan laporan keuangan yang 
baru. Perbedaan laporan keuangan yang belum dikonversi 
dengan yang sudah dikonversi akan menghasilkan laba rugi 
akibat penyesuaian inflasi atau tenaga beli yang dilaporkan 
dalam laporan keuangan perusahaan. 
f. Metode perhitungan Inflasi  
  Menghitung tingkat inflasi sesuai dengan angka indeks yang 
dikumpulkan dari setiap tingkat harga komoditas yang 
diperdagangkan dipasar. Sesuai informasi tersebut, maka 
dirangkum dalam angka indeks dan dihitung dari pembelian 




indeks harga konsumen (Putong 2013:418). Rumus menghitung 
inflasi adalah :  
Inflasi = IHKn – IHKn-1 x100% 
IHKn-1 
6. Perputaran Piutang 
a. Pengertian Piutang 
Kasmir, (2017:41) menyatakan piutang ialah aset perusahaan 
yang diinvestasikan dalam bentuk kertas berharga dengan jangka waktu 
kurang dari setahun. Piutang ini merupakan hasil penjualan barang atau 
jasa kepada konsumennya dengan cara mengangsurnya (kredit). 
Sedangkan menurut Martini dkk., (2018:196)  piutang yaitu tuntutan 
perusahaan kepada pihak yang lain. Hampir seluruh perusahaan 
mempunyai piutang dari pihak lain yang berkaitan dengan transaksi 
dagang dan piutang terkait perjanjian lainnya. 
Istilah piutang mengacu pada banyaknya piutang yang 
biasanya adalah kas yang diterima perusahaan dari pihak lain melalui 
penyediaan barang maupun jasa secara kredit (piutang pelanggan 
termasuk piutang dagang serta piutang wesel), memberi pinjaman 
(piutang karyawan, tagihan dari debitur, serta piutang bunga), dan 
pembayaran tunai yang berlebihan atas piutang pajak (Hery, 2015:202). 
b. Klasifikasi Piutang 
Laporan keuangan, mengklasifikasikan piutang sebagai harta 
lancar ataupun tidak lancar. Perusahaan mengharapkan waktu untuk 




Klasifikasi piutang di neraca sebagai piutang dagang atau piutang non 
dagang (Kieso dkk., 2017:357). 
Dalam praktiknya, piutang diklasifikasikan menjadi tiga 
menurut Hery, (2015:203): 
1. Piutang Usaha (Accounts Receivable). Merupakan total tagihan dan 
perlu dikeluarkan kepada konsumen karena menjual produk maupun 
jasa dengan kredit. Berdasarkan saldo normal aset, saldo normal 
piutang usaha berada di sebelah debet.  Umumnya piutang usaha 
diharapkan dapat dibayarkan pada waktu yang relatif singkat, 
umumnya 30 sampai 60 hari. Pencatatan piutang yang telah 
dibayarkan dalam pembukuan yaitu akun piutang usaha dikurang 
dan di sebelah kredit, Piutang usaha  adalah aset lancar di neraca. 
2. Piutang Wesel (Notes Receivable). Ialah piutang usaha yang 
dikeluarkan untuk membuat wesel. Wesel dibuat untuk pihak yang 
memiliki utang terhadap perusahaan dengan melakukan pembelian 
barang atau jasa melalui kredit atau meminjam sejumlah uang. 
Debitur melakukan perjanjian terhadap perusahaan (pihak yang 
dituangkan) dalam kesepakatan pembayaran sejumlah uang tertentu 
dengan bunganya serta jangka waktu yang sudah ditentukan. 
Kesepakatan untuk membayar tersebut dengan resmi tercatat pada 
wesel atau promes (promissory notes), Piutang wesel merupakan 
aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar di neraca perusahaan. 




jasa dengan kredit dicatat sebagai aset lancar di neraca, sedangkan 
piutang wesel atas transaksi peminjaman sejumlah uang terhadap 
debitur dicatatkan kredit di neraca apakah itu sebagai aktiva lancar 
maupun aktiva tidak lancar sesuai dengan waktu periode pinjaman. 
Sebab itu, menjual barang ataupun jasa secara kredit dengan piutang 
wesel yang sifatnya lancar dapat menggantikan piutang usaha yang 
belum dibayar  sampai periode kredit berakhir. 
3. Piutang Lain-lain (Other Receivables). Biasanya dalam neraca 
dilaporkan secara terpisah. Misalnya piutang bunga, piutang 
deviden (piutang dari investor karena investasi), piutang pajak 
(restitusi atau pengembalian atas lebih bayar pajak oleh perusahaan 
dalam bentuk tagihan dari pemerintah), dan tagihan terhadap 
karyawan. dimana yang lebih lama apabila piutang bisa dibayarkan 
pada periode satu tahun maupun dalam siklus operasi normal 
perusahaan. Hal ini membuat piutang lain-lain sebagai aset lancar, 
diluar itu piutang dicatatkan dalam neraca disebut dengan aset tidak 
lancar. 
c. Pengakuan Piutang 
Banyaknya transaksi piutang, nilai yang harus dikonfirmasi 
adalah nilai tukar antara kedua pihak. Nilai tukar merupakan jumlah 
yang terutang oleh konsumen maupun peminjam, biasanya didukung 





Dari beberapa piutang  yang sering terjadi berasal dari 
barang ataupun jasa yang dijual dengan kredit terhadap konsumen. 
Tanpa dipungkiri biasanya konsumen sangat tertarik membeli produk 
dengan perusahaan yang menawarkan penjualan secara kredit, dan 
sepertinya menjadi daya tarik perusahaan dalam meningkatkan omzet 
penjualan yang ditampilkan pada laporan laba rugi mereka. Piutang 
diakibatkan dari penjualan produk maupun jasa dengan kredit yang 
disebut sebagai piutang usaha dan  kemungkinan besar akan terjadi 
piutang wesel (Hery, 2015:202). 
Menurut Jumingan (2019:127), piutang muncul karena 
penjualan barang dagang secara kredit. Selain penjualan tunai, 
penjualan barang dagangan juga dilakukan  melalui pembayaran kredit 
untuk meningkatkan volume penjualannya. Pengaruh piutang 
perusahaan bisa dievaluasi dengan memperhitungkan perputaran 
piutang serta rata-rata lamanya waktu penagihan piutang yang 
ditentukan dengan membagi 365 hari dengan perputaran piutang. 
d. Perputaran Piutang 
Perputaran piutang yaitu untuk menghitung waktu yang 
diperlukan dalam penagihan beberapa piutang pada periode tertentu 
ataupun banyaknya dana yang diinvestasikan pada piutang ini berputar 
pada satu periode. Apabila rasionya besar mengakibatkan penyertaan 
modal kerja rendah pada piutang tersebut bagi perusahaan keadaan ini 
semakin baik, sebaliknya bila rasionya lebih rendah maka terlalu banyak 




membantu untuk memahami tentang kualitas dan keberhasilan 
penagihan piutang (Kasmir, 2017:176). 
Hery (2017:31), menyatakan bahwa perhitungan perputaran 
piutang berdasarkan penyelesaian pembagian penjualan kredit terhadap 
rata-rata piutang. Apabila nilai perputaran piutang naik maka modal 
kerja yang terkandung atas piutang tersebut  berkurang artinya tambah 
baik bagi perusahaan. Keadaan ini semakin membaik sebab waktu 
penagihan piutang usaha semakin  cepat. Penagihan bisa diterima dalam 
jangka waktu yang lebih cepat, dan perusahaan tidak harus menunggu 
dengan lama untuk mendapatkan dana yang tertanam pada piutang 
dagang yang segera dibayar tunai. Artinya, apabila nilai perputaran 
piutang naik kian kuat nilai likuiditas piutang. Kebalikannya apabila 
nilai perputaran piutang turun maka tinggi pula perputaran dana dalam 
piutang tersebut (terlalu banyak investasi) yang artinya semakin tinggi 
perputaran piutang tidak bagus untuk perusahaan. Dengan kata lain 
bahwa dengan waktu pengumpulan penagihan piutang yang semakin 
lama, menagih piutang usaha tidak bisa pada waktu yang relatif cepat. 
perusahaan memerlukan waktu yang lebih lama dalam menunggu 
penagihan, sehingga keadaan menjadi semakin buruk dana yang 
disimpan dalam bentuk piutang akan dibayarkan secara kas Perhitungan 
untuk mengetahui perputaran piutang: 
Perputaran Piutang =   Penjualan  




7. Perputaran Persediaan  
a. Pengertian Persediaan  
Perusahaan menyimpan beberapa produk di tempat lokasi 
tertentu (gudang) disebut persediaan, persediaan ialah aset perusahaan 
pada saat membutuhkan produksi maupun penjualan. Ada dua jenis 
persediaan yaitu semua barang dagangan yang disiapkan untuk 
diperdagangkan oleh  perusahaan dagang sedangkan produk mentah, 
produk dalam proses, dan produk jadi untuk perusahaan Barang 
Konsumen Primer  (Kasmir, 2017:41). 
Sedangkan menurut Kieso dkk., (2017:419), Persediaan 
merupakan milik perusahaan yang digunakan untuk aktivitas  penjualan 
usahanya setiap hari, atau barang yang hendak digunakan ataupun 
dikonsumsi untuk diproduksi sebagai barang yang dijual. Dalam 
mengestimasi persediaan memerlukan perhatian yang teliti, Investasi 
persediaan umumnya adalah aset lancar yang terbesar dalam bisnis 
perdagangan (eceran) serta Barang Konsumen Primer . Ukuran 
persediaan  biasanya dipengaruhi oleh ekspektasi volume penjualan dan 
tingkat harga di masa depan. Harapannya ialah untuk dapat lebih banyak 
menjual produk maupun harga jual yang tinggi maka mengerahkan 
perusahaan untuk menambah persediaan barang (Jumingan, 2019:128). 
b. Klasifikasi Persediaan  
Menurut Martini, dkk., (2018:246) suatu masalah yang sering 
kali didapatkan perusahaan adalah terkait dengan bukti kepemilikan 




a. Produk dalam pengangkutan yaitu dalam proses pembelian barang, 
pada saat barang masih berada pada posisi pengangkutan dan 
pembeli belum menerimanya tetapi penjual sudah mengirimkannya 
di akhir jangka waktu  yang ditentukan. 
b. Penjualan konsinyasi yaitu dalam bentuk kerja sama penjualan 
konsinyasi, pemilik barang menyerahkan barang pada penjualan 
dimana penjual menyetujui barang yang diterima tanpa syarat, 
kecuali untuk perawatan dan pencegahan kerugian dan kerusakan, 
sampai barang tersebut dijual kepada pihak lain. 
c. Pada saat melakukan kesepakatan jual beli barang perusahaan harus 
memahami substansi pembelian tersebut jika transaksi jual beli 
dilakukan dan kepemilikan dialihkan maka  risiko serta manfaat 
kepemilikan harus dialihkan dari penjual kepada pembeli, apabila 
situasi ini bisa timbul ketika penjual masih memegang risiko serta 
keuntungan yang ditimbulkan oleh kepemilikan barang tersebut.  
c. Fungsi Persediaan  
Vikaliana dkk., (2020:5), menyatakan bahwa suatu entitas 
menetapkan total persediaan melalui penaksiran yang tepat, sebab pada 
dasarnya persediaan memegang peran yang berpengaruh pada 
keberlangsungan proses produksi perusahaan. Persediaan ada di dalam 
suatu perusahaan bisa dibedakan beberapa metode. Menurut Herjanto 




1. Fluctuation stock, yaitu jenis sediaan dirancang untuk memelihara 
fluktuasi permintaan tanpa terduga serta menyelesaikan suatu 
kecacatan ataupun kesalahan yang ditaksirkan pada waktu 
memproduksi ataupun saat mengirim produk.  
2. Anticipation stock, digunakan dalam memenuhi permintaan yang 
bisa diprediksi, contohnya permintaan naik tetapi daya muat 
produksi tanpa bisa melaksanakan permintaan tersebut. Persediaan 
ini pula diwujudkan dalam melindungi sulitnya mendapatkan bahan 
baku supaya tidak terjadi kemungkinan berhentinya suatu produksi.  
3. Lot-size Inventory, adalah persediaan dengan total persediaannya 
lebih besar dari jumlah yang diperlukan sekarang ini. Tujuan 
penyimpanan Persediaan digunakan untuk keuntungan dari harga 
komoditas (dalam bentuk diskon) melalui pembelian yang 
jumlahnya besar, ataupun dalam hal untuk memperoleh efisiensi dari 
beban transportasi per unit yang lebih murah. 
4. Pipeline Inventory, adalah sediaan dalam pengangkutan ke tempat 
pemrosesan produk. 
d. Jenis Persediaan  
Menurut Vikaliana dkk., (2020:4), Persediaan berfungsi 
sebagai persediaan bahan baku yang dimiliki oleh entitas. Perusahaan 
mempunyai jenis tipe persediaan yang berbeda-beda sesuai dengan 
manfaat dan fungsinya. Setelah mengetahui secara umum persediaan 
bisa dipisahkan menurut fungsinya, yang terpenting untuk mengetahui 




menggunakannya secara efektif. Selain dibedakan berdasarkan 
fungsinya, persediaan juga bisa dipisahkan maupun 
mengelompokkannya sesuai dengan berbagai ragam dan letak produk 
dalam rangkaian tindakan pengolahan produknya, sesuai jenisnya 
memiliki ciri khusus dan metode pengelolaan yang berbeda. Menurut 
T. Hani Handoko (1999), dalam membedakan persediaan dibagi atas :  
1. Persediaan bahan baku, yakni sediaan dengan bentuk semacam 
baja, kayu, serta komponen yang lainnya dan menggunakannya 
untuk memproduksi. 
2. Persediaan komponen rakitan, adalah sediaan produk dengan unsur 
dan didapatkan dari perusahaan lain dan bisa langsung dijadikan 
barang.  
3. Persediaan bahan pembantu atau penolong, ialah sediaan  
digunakan untuk pemrosesan produk, namun tidak sebagian 
ataupun bagian dari keseluruhan produk yang sudah dibuat.  
4. Persediaan barang dalam proses, ialah sediaan dengan 
mengeluarkan setiap perolehan pada proses produksi ataupun 
mengolahnya dan dijadikan dalam suatu bentuk, namun telah 
membutuhkan pengolahan lebih lanjut untuk menjadikan produk 
siap pakai.  
5. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu sediaan yang 
berakhir ataupun sedang melakukan pengolahan di pabrik serta 




e. Perputaran Persediaan  
Perputaran persediaan yaitu perhitungan untuk mengetahui 
tingkat perputaran dana yang menginvestasikan pada sediaan dengan 
jangka waktu tertentu. Jika rasio yang didapatkan tinggi, membuktikan 
bahwa perusahaan sudah beroperasi secara efektif dan efisien serta 
likuid persediaan saat ini semakin baik. Oleh karena itu, apabila tingkat 
perputaran persediaan kecil artinya perusahaan tersebut tidak efisien 
dalam berproduksi maupun tidak produktif serta banyaknya produk 
persediaan yang menumpuk sehingga menyebabkan tingkat investasi 
yang rendah (Kasmir, 2017:180). 
Perhitungan rasio perputaran persediaan adalah dengan 
membagi  total penjualan dan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan rata-rata. Menghitung tarif penjualan berdasarkan harga 
tunai maupun kredit yang diterima dari pelanggan, sedangkan harga 
pokok penjualan dihitung berdasarkan harga pembelian pemasok atas 
penjualan produk tersebut. Rata-rata persediaan mengacu pada sediaan 
komoditas pada akhir tahun yang terbagi menjadi dua bagian. Hingga 
penjualan akhir, rata-rata lama persediaan barang yang disimpan di 
gudang dihitung sebagai hasil bagi 365 hari dengan perputaran 
persediaan (Hery, 2017:308). 
Mengukur kecepatan perusahaan dalam memperjualkan 
persediaan serta analisis bagaimana perbandingannya dengan rata-rata 




berarti penjualan mengalami kelemahan dan kemungkinan terdapat 
terlalu banyak persediaan, yang mungkin membuktikan bahwa  bahwa 
ada permasalahan dengan barang yang akan dijual atau memasarkannya 
yang terlalu sedikit. perputaran yang tinggi berarti penjualan mengalami 
kekuatan atau persediaan yang tidak cukup, dan menyebabkan kerugian 
pada bisnis. Terkadang Ketika harga diperkirakan akan naik atau kurang 
dari ekspektasi maka perputaran persediaan adalah hal yang baik untuk 
perusahaan (Darmawan, 2020:96). 
Tingkat perputaran persediaan yang besar maka perusahaan 
menghasilkan laba yang lumayan besar pula. kebalikannya, bila tingkat 
perputaran persediaan rendah, perusahaan bisa mendapatkan laba yang 
sedikit. Cara perhitungan rasio ini adalah sebagai berikut: 
Perputaran Persediaan  =  Harga Pokok Penjualan 
     Rata-rata Persediaan 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa peneliti sebelumnya melakukan penelitian prediksi arus kas 
operasi masa depan. Berbagai peneliti telah membuktikan bahwa berbagai 
manfaat laporan arus kas, salah satunya adalah  Gian (2019) yaitu pengaruh laba 
bersih, arus kas operasi, perputaran piutang dan perputaran persediaan dalam 
memprediksi arus kas operasi masa depan. Dengan hasil penelitinya yaitu 
secara parsial, laba bersih dan perputaran piutang berdampak positif dan 
signifikan pada arus kas operasi di masa depan, arus kas operasi dan perputaran 




 Karpriana (2019) juga melakukan hal tersebut dalam penelitiannya 
yang berjudul Analisis kemampuan arus kas operasi, laba bersih, komponen 
akrual, dan rasio piutang dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Dengan hasil penelitiannya yaitu arus kas operasi, laba bersih, dan rasio piutang  
mempunyai kekuatan prediksi yang signifikan untuk arus kas operasi masa 
depan.  Hal ini juga merupakan hasil penelitian   Wanti (2012) dengan judul 
kemampuan laba bersih, arus kas operasi, dan rasio piutang untuk 
mempengaruhi arus kas masa mendatang. Hasilnya yaitu laba bersih, arus kas 
operasi, dan rasio piutang berpengaruh positif terhadap arus kas masa depan.  
Maghfiroh dan Efendi (2019) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Laba, Arus Kas Operasi, dan Inflasi Terhadap Arus Kas Operasi Masa Depan.  
Hasil penelitiannya laba tidak berpengaruh pada arus kas operasi masa depan, 
tetapi arus kas operasi berdampak positif dan inflasi berdampak negatif pada 
arus kas operasi masa depan.  
Hasil penelitian  Rifiyanti (2017)  kemampuan laba bersih rasio piutang 
dan dividen kas dalam memprediksi arus kas operasi masa depan membuktikan 
bahwa laba bersih dan rasio piutang memiliki kemampuan positif yang 
signifikan untuk memprediksi masa depan arus kas. penelitian yang dilakukan 
oleh Rinanda (2018) pengaruh kemampuan laba dan arus kas operasi dalam 
memprediksi arus kas operasi masa depan yaitu laba dan arus kas operasi 
berpengaruh positif pada arus kas operasi dimasa depan. Dibandingkan dengan 
arus kas operasi, laba mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam 




Tabel berikut merupakan tabel dari penelitian yang dilakukan terhadap 
perkiraan arus kas operasi  di masa depan pada perusahaan : 
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Sumber : Jurnal dan Penelitian terdahulu (Data diolah Peneliti 2021) 
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini mengkombinasikan variabel-
variabel bebas dari penelitian sebelumnya, penelitian ini mengacu pada 
penelitian Anggita Oktaviani Gian  (2019). Persamaan penelitian ini yaitu laba 
bersih, arus kas operasi, perputaran piutang dan perputaran persediaan. 
Sedangkan perbedaannya yaitu adanya variabel tambahan yaitu Inflasi, objek 
penelitiannya yaitu pada Perusahaan Barang Konsumen Primer Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual Dan Hipotesis 
1) Laba Bersih Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
 Kasmir (2017:303), menyatakan laba bersih yaitu laba setelah 
pengurangan biaya dan biaya yaitu pengeluaran entitas pada waktu 
tertentu. Laba bersih adalah surplus dari seluruh penghasilan yang melebihi 
semua pengeluaran dalam jangka waktu tertentu yang tercantum pada 
laporan laba rugi yang telah dikurangi dengan pajak penghasilan. 





 Menurut penelitian Yuwana dan Christiawan (2014), Laba bersih 
mempunyai hubungan terhadap arus kas, dan data terkait arus kas 
perusahaan saat ini serta arus kas yang dibutuhkan bisa dikomunikasikan 
menggunakan akun laba bersih. Oleh karena itu, jika laba bersih lebih besar 
dari pada laba yang diinginkan maka arus kas yang diperoleh akan 
meningkat dari perkiraan serta rata-rata arus kas masa depan yang 
diinginkan pun naik. Beberapa laba bersih mempunyai dampak positif, 
dalam hal ini laba bersih menjadi prediktor arus kas masa depan. 
Penelitian ini memprediksikan laba bersih akan berdampak positif 
terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan. Prediksi dampak positif 
ini  mengarah pada penelitian Rahmania, dkk., (2014) mengenai pengaruh 
laba, ukuran perusahaan dan komponen akrual yang memprediksi arus kas 
masa depan bahwa laba bersih berpengaruh positif terhadap arus kas 
operasi masa depan. Rinanda (2018) mendukung pernyataan ini bahwa 
laba bersih mempunyai peran positif yang penting dalam memprediksi 
arus kas operasi perusahaan di masa mendatang. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis untuk mengetahui laba bersih 
berpengaruh positif dalam memprediksi arus kas operasi masa depan 
sebagai berikut: 







2) Arus Kas Operasi Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
  Aktivitas operasi yang didapatkan dari hasil kegiatan operasional 
perusahaan dalam mendapatkan pendapatan utama perusahaan. Arus kas 
operasi adalah hasil atas transaksi serta kejadian lainnya yang menentukan 
laba bersih ataupun kerugian dari suatu entitas. Arus kas operasi bisa 
dijadikan indikator dalam menilai kemampuan suatu entitas tanpa sumber 
pendanaan eksternal (Bahari, 2020:207). 
 Menurut Karpriana (2019),  berbagai penelitian membuktikan 
bahwa arus kas operasi untuk prediksi arus kas operasi di masa depan. 
Dibandingkan laba bersih, arus kas operasi mempunyai potensi yang lebih 
baik dalam memprediksi arus kas operasi masa depan.  Menurut Dwi dkk., 
(2015) arus kas operasi potensi potensi positif untuk mempengaruhi arus 
kas aktivitas operasi masa depan, dan arus kas yang dihasilkan atas 
kegiatan operasi memenuhi kebutuhan operasional perusahaan.  
 Penelitian ini memprediksi arus kas operasi akan berdampak positif 
terhadap arus kas masa depan. Prediksi pengaruh positif tersebut mengarah 
kepada penelitian Wanti (2012), bahwa arus kas operasi berpengaruh 
positif  terhadap arus kas masa depan, sebab menghasilkan arus kas dari 
aktivitas operasi dapat memenuhi kebutuhan untuk menjaga kapasitas 
operasi perusahaan, membagikan dividen dan berinvestasi. Oleh karena itu, 
arus kas operasi perusahaan dapat mempengaruhi arus kas masa depan.  
 Kesimpulannya yaitu arus kas operasi mempunyai kemampuan 




tersebut rumusan hipotesis untuk mengetahui arus kas operasi berpengaruh 
positif dalam memprediksi arus kas operasi masa depan sebagai berikut: 
H2 : Diduga arus kas operasi berpengaruh positif terhadap arus kas operasi 
masa depan. 
3) Inflasi Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
 Inflasi adalah situasi dimana daya beli melemah dan nilai riil dari 
satuan uang suatu negara turun, atau terus tumbuh secara tajam untuk 
waktu yang lama. Artinya Ketika harga naik, maka nilai mata uang turun 
secara cepat, seimbang dengan naiknya harga (Aji dan Mukri, 2020:66), 
Inflasi biasanya disebabkan oleh kenaikan harga komoditas akibat tidak 
sinkronnya rencana sistem pengadaan komoditi dengan tingkat 
penghasilan yang diperoleh masyarakat. Padahal jika keadaan ini diikuti 
dengan pasokan barang yang memadai dan peningkatan tingkat pendapatan 
lebih tinggi dari pada  presentasi tingkat inflasi tersebut maka inflasi 
bukanlah masalah yang serius (Putong, 2013:276). 
 Inflasi mengakibatkan harga keseluruhan meningkat. inflasi ini 
adalah masalah yang perlu diperhatikan perusahaan sebab akan 
berpengaruh terhadap informasi laporan keuangan. Sering kali terdapat 
laporan bahwa data keuangan yang dikeluarkan perusahaan tidak 
mencerminkan tingkat inflasi. penelitian Maghfiroh (2019) membuktikan 
bahwa inflasi berpengaruh negatif untuk memprediksi arus kas masa 




mengetahui inflasi berpengaruh negatif dalam memprediksi arus kas 
operasi masa depan sebagai berikut : 
H3 : Diduga inflasi berpengaruh negatif terhadap arus kas operasi masa 
depan. 
4) Perputaran Piutang Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa 
Depan 
Bahwa perhitungan tingkat perputaran piutang berdasarkan 
penyelesaian pembagian tingkat penjualan kredit terhadap rata-rata piutang 
usaha (Hery, 2017:31). Perputaran piutang yaitu menghitung rasio dalam 
waktu yang diperlukan dalam penagihan beberapa piutang pada periode 
tertentu maupun banyaknya dana yang diinvestasikan pada piutang ini 
berputar pada satu periode. Apabila nilai rasionya naik maka penyertaan 
modal kerja pada piutang tersebut rendah bagi perusahaan keadaan ini 
semakin baik, sebaliknya bila rasionya lebih rendah maka terlalu banyak 
investasi (over Investment) pada piutang tersebut (Kasmir, 2017:176). 
Penelitian Wanti (2012), mengenai rasio piutang mempunyai 
pengaruh positif dengan arus kas masa depan. Sebab rata-rata relatif kecil 
sehingga banyak entitas mengalami kerugian, dan investor tidak bisa 
memakai rasio piutang sebagai standar yang tepat dalam kepemilikan 
saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan Rifiyanti (2017), bahwa 
perputaran piutang berdampak positif terhadap arus kas operasi masa 




piutang berdampak positif dalam memprediksi arus kas operasi masa 
depan. 
Penelitian ini memprediksi perputaran piutang mempunyai 
pengaruh positif terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis untuk 
mengetahui perputaran piutang berpengaruh positif dalam memprediksi 
arus kas operasi masa depan sebagai berikut : 
H4: Diduga perputaran piutang berpengaruh positif terhadap arus kas 
operasi masa depan. 
5) Perputaran Persediaan Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa 
Depan 
Perputaran persediaan berguna dalam menghitung jumlah putaran 
modal yang diinvestasikan untuk persediaan dalam periode waktu tertentu. 
Jika rasio yang diperoleh tinggi, hal tersebut menandakan bahwa 
perusahaan telah melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien dan 
persediaan likuid saat ini semakin membaik. Oleh karena itu apabila 
tingkat perputaran persediaan kecil artinya entitas tersebut tidak efisien 
dalam berproduksi maupun produktivitas perusahaan rendah serta 
banyaknya barang persediaan telah terakumulasi sehingga mengakibatkan 
tingkat investasi yang rendah (Kasmir, 2017:180). 
Penelitian yang dilakukan Gian (2019), yaitu perputaran persediaan 
tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan bahwa apabila 




meningkat. Penelitian ini memprediksi bahwa perputaran persediaan 
mempunyai pengaruh yang negatif dengan arus kas aktivitas operasi masa 
depan. Berdasarkan penjelasan tersebut bisa dirumuskan hipotesis untuk 
mengetahui perputaran persediaan berpengaruh negatif dalam 
memprediksi arus kas operasi masa depan sebagai berikut : 
H5: Diduga perputaran persediaan berpengaruh negatif terhadap arus kas 
operasi masa depan 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan tujuan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui faktor-faktor mana saja yang berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas operasi masa depan, sehingga kerangka pemikiran dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 








A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif, yaitu penelitian menurut 
filosofi positivisme kemudian melakukan penelitian pada populasi maupun 
sampel tertentu, dan memakai alat penelitian untuk menggabungkan data serta 
untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan menggunakan analisis data 
statistik. Creswell (1944) membuktikan bahwa pendalaman mengenai masalah 
berlandaskan pada pengujian teoritis yang ada, termasuk variabel yang dapat 
dievaluasi dengan angka, dan analisis statistik dapat dilakukan untuk 
menentukan apakah generalisasi teori tersebut salah atau benar (Sugiyono, 
2019:16).  
 Dalam metode kuantitatif, dimulai dari serangkaian teori serta 
melakukan penelitian kemudian mendedikasikannya untuk menganalisis 
hipotesis dan asumsi dari kerangka pemikiran yang dijelaskan pada model 
analisis, model terdiri atas variabel-variabel yang akan menuju suatu 
rasionalisasi pemikiran termasuk fokus pada variabel penelitian untuk 
mengukur tujuan fakta secara objektif (Widodo, 2018:68). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yaitu semua unsur yang hendak dipergunakan sebagai area 
yang umum. Elemen populasi totalitas subyek yang hendak diukur serta unit 




populasi saat ini adalah semua persona, kejadian maupun hal menarik yang 
hendak diselidiki oleh peneliti. Populasi penelitian ini perusahaan Barang 
Konsumen Primer pada Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga 2020, dengan populasi 
sebanyak 60 perusahaan. Alasan memilih perusahaan Barang Konsumen 
Primer adalah mempertimbangkan keadaan atau sifat homogen pada 
aktivitas penghasilan pendapatan utama. Kecuali mayoritas saham 
merupakan perusahaan Barang Konsumen Primer  yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Data yang diperoleh ialah laporan keuangan perusahaan dan 
laporan arus kas perusahaan. 
2. Sampel  
Sampel yaitu pecahan dari populasi, sampel mencakup Sebagian 
anggota dan diseleksi dari populasi maka tidak semua elemen populasi 
diambil sampelnya (Sekaran dan Bougie, 2017:53). Dalam penelitian 
kuantitatif, sampel merupakan sebagian jumlah dan sifat tertentu dari 
populasi sehingga sampel diperoleh dari populasi yang seharusnya dapat 
mewakili sampel (Sugiyono, 2019:127). 
Selanjutnya adalah proses mengambil sampel menurut Sekaran  dan 
Bougie (2017:58),  sampel diambil dari rangkaian tindakan pemilihan 
unsur-unsur yang benar dari suatu populasi sehingga studi terhadap sampel 
serta pemahamannya mengenai karakter yang dapat menggeneralisasikan 
sifat maupun setelah karakteristik tersebut berubah menjadi populasi, 




Widodo (2018:70), Pengambilan sampel purposif (Purposive sampling) 
apabila penetapan sampel sesuai dengan kriteria tertentu berdasarkan sifat 
populasinya. Berikut adalah kriteria sampel yang diambil pada penelitian 
ini : 
1. Jenis perusahaan perusahaan Barang Konsumen Primer Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI selama periode tahun 
2016 - 2020 
2. Terdapat data laporan keuangan perusahaan yang lengkap selama dari 
tahun 2016 -2020 dan dapat dianalisis.  
3. Laporan keuangan perusahaan memakai mata uang rupiah. 
4. Perusahaan tidak terjadi kerugian dari tahun 2016 - 2020 
5. Perusahaan tidak mengalami arus kas operasi minus dari tahun 2016 - 
2020. 
Tabel 3. 1 Kriteria Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1 
Jenis perusahaan perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor Makanan dan Minuman 2016 hingga 2020 
60 
2 
Tersedia data laporan keuangan yang tidak 
lengkap selama tahun 2016 hingga 2020.  
(29) 
3 
Laporan keuangan perusahaan yang tidak 
memakai mata uang rupiah. 
(1) 
4 




Perusahaan mengalami arus kas operasi minus 
dari tahun 2016 – 2020 
(3) 
Jumlah Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria Sampel 14 
Jumlah Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria Sampel  
x 5 Tahun Penelitian 
70 
Data Outlier (30) 
Jumlah Sampel Penelitian 40 





Sesuai kriteria sampel yang sudah dipilih pada uraian diatas maka 
populasi yang memenuhi semua kriteria tersebut menjadi sampel pada 
penelitian ini berjumlah 8 perusahaan. Tabel berikut berisi sampel 
penelitian : 




1 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
2 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 
3 ICBP 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk 
4 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
5 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
6 MLBI  PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
7 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
8 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Tra 
Sumber idx.co.id, data diolah Kembali (2021) 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Variabel penelitian pada dasarnya yaitu seluruh penelitian yang 
ditentukan dalam bentuk apa pun dan akan diteliti sehingga memperoleh 
informasi tentangnya, kemudian menarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2019:67).  
a. Variabel Terikat atau Dependent Variable (Y) 
Variabel Terikat menurut Sugiyono (2019:69),  yang biasa disebut 
dengan variabel output, yaitu variabel yang mempengaruhi ataupun 
menjadikan sebagai akibat dikarenakan adanya variabel bebas. Variabel 




depan pada perusahaan Barang Konsumen Primer  sub sektor makanan 
dan minuman untuk periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 
Dapat memakai informasi historis dalam memprediksi arus kas di 
masa mendatang kemudian memakai model sistem untuk memprediksi 
masa depan. Arus kas masa depan akan diprediksi memakai arus kas 
operasi yang berada di laporan keuangan (Rifiyanti 2017).  
b. Variabel Bebas atau Independent Variable (X) 
Variabel bebas ialah variabel yang memiliki pengaruh ataupun 
mengakibatkan munculnya variabel terikat dependen (Sugiyono, 
2019:69).  Variabel bebas pada penelitian ini adalah laba bersih (X1), 
arus kas operasi (X2), inflasi(X3), perputaran piutang (X4) dan 
perputaran persediaan (X5) 
1) Laba Bersih (X1) 
 Laba bersih yaitu laba yang sudah dikurangi dengan biaya, dan 
biaya adalah pengeluaran perusahaan pada kurun waktu tertentu. 
Laba bersih adalah surplus semua penghasilan yang melebihi semua 
pengeluaran pada waktu tertentu telah dikurangi dengan pajak 
penghasilan yang ditunjukkan pada laporan laba atau rugi (Kasmir, 
2017:303).  
Menurut penelitian Maghfiroh (2019), laba bersih merupakan 
selisih antara seluruh penghasilan yang melebihi seluruh pengeluaran 
dalam jangka waktu tertentu sesudah mengurangi pajak penghasilan 




kesanggupan perusahaan mendapatkan laba atas aktivitas penjualan, 
pemakaian aset, serta modal berputar.  
2) Arus Kas Operasi (X2) 
Berdasarkan PSAK Nomor 2, arus kas operasi ialah 
keterangan sumber terpenting untuk memastikan apakah kegiatan 
operasi entitas bisa menciptakan arus kas dan dapat memenuhi 
kebutuhan dalam membayar hutang hingga lunas, melindungi 
kapasitas operasi perusahaan, membayar dividen serta berinvestasi 
dan  tidak terkait dengan dana eksternal. Data tentang elemen 
tertentu dari arus kas historis serta informasi lain  yang bermanfaat 
untuk mengestimasi perkiraan arus kas operasi pada periode yang 
akan datang (Ikatan Akuntan Indonesia 2009).  
3) Inflasi(X3) 
Inflasi adalah situasi dimana daya beli melemah dan nilai riil 
dari mata uang suatu negara turun, atau terus tumbuh secara tajam 
dalam jangka waktu yang lama. Artinya Ketika harga naik, maka nilai 
mata uang menurun secara drastis, seimbang dengan naiknya harga 
tersebut (Aji dan Mukri, 2020:66). 
 Menghitung tingkat inflasi sesuai dengan angka indeks yang 
dikumpulkan dari setiap tingkat harga komoditas yang 
diperdagangkan dipasar. sesuai data harga tersebut, maka dirangkum 




seluruh komoditas untuk setiap harganya disebut indeks harga 
konsumen (Putong, 2013:418). 
4) Perputaran Piutang (X4) 
Tingkat perputaran piutang yaitu rasio untuk menghitung waktu 
yang diperlukan dalam penagihan beberapa piutang pada periode 
tertentu maupun banyaknya dana yang diinvestasikan pada piutang 
ini berputar satu periode. Apabila rasionya besar maka penyertaan 
modal kerja pada piutang tersebut rendah bagi perusahaan keadaan 
ini semakin baik, sebaliknya bila rasionya lebih rendah maka terlalu 
banyak investasi (Over Investment) pada piutang tersebut. (Kasmir, 
2017:176). 
5) Perputaran Persediaan (X5) 
Perputaran persediaan adalah perhitungan rasio yang dipakai 
untuk mengetahui tingkat perputaran dana yang menginvestasikan 
pada sediaan dengan jangka waktu tertentu. Jika rasio yang 
didapatkan tinggi, membuktikan bahwa perusahaan sudah 
beroperasi secara efektif dan efisien serta likuid sediaan saat ini kian 
lebih baik. Oleh karena itu, apabila tingkat perputaran persediaan 
kecil artinya perusahaan tersebut tidak efisien dalam berproduksi 
maupun tidak produktif serta banyaknya produk persediaan yang 






2. Operasionalisasi Variabel 
Tabel 3. 3 Operasionalisasi Variabel 













Arus Kas Aktivitas Operasional 
= AKOt -  AKOt-1   x 100% 
AKO t-1 
Keterangan :  
AKO     : Arus kas operasi  
 
AKOt : Arus kas operasi periode 
sekarang  














Laba Bersih = Ln (Total Laba 









Arus Kas Operasi  =  Ln (Total Arus 
Kas Bersih  Yang Diperoleh Dari 








Inflasi = IHKn − IHKn−1   x 100% 
                      IHKn−1                   
Keterangan :  
IHKn : Indeks harga konsumen 
periode sekarang  




































D. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data penelitian ini data sekunder ialah data yang sangat diperlukan 
dalam penelitian bisnis, mengarah pada data yang dihimpun oleh seseorang dari 
data yang ada (Sekaran dan Bougie , 2017:133). Sumber data pada penelitian 
ini adalah laporan keuangan perusahaan Barang Konsumen Primer  sub sektor 
makanan dan minuman serta data inflasi pada tahun 2016-2020, diperoleh di 
Bursa Efek Indonesia melalui website https://idx.co.id dan situs Badan Pusat 
Statistik https://www.bps.go.id. 
Jenis penelitian ini  menggunakan data kuantitatif, bahwa data berupa 
angka-angka, atau data kuantitatif yang dievaluasi (diberi skor) dengan 
menggunakan analisis statistik. Data yang didapatkan  menggunakan angka-
angka serta diambil dari laporan keuangan perusahaan serta dapat dianalisis 
menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2019:16). Pada penelitian 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu: 
1) Metode Pustaka  
Studi pustaka adalah aktivitas meneliti, menggali, dan 
mengumpulkan dari berbagai sumber atau rancangan dalam berbagai 
dokumen baik itu buku, jurnal, majalah, surat kabar, ataupun makalah lain 
yang berkaitan dengan subjek, fokus atau variabel penelitian (Widodo, 
2018:75). 
Pada penelitian ini digunakan metode kepustakaan supaya peneliti  
dapat memperoleh tinjauan pustaka yang sesuai. Oleh karena itu  peneliti 




sumber data dari buku literatur, jurnal penelitian serta skripsi yang sesuai 
penelitian ini. 
2) Metode Dokumentasi 
   Dokumentasi adalah aktivitas menghimpun informasi dengan 
melakukan penelaahan sebuah dokumen. Melakukan metode ini 
menggunakan dokumen tertulis, gambar, ataupun hal lain dan berkaitan 
dengan aspek yang diteliti (Widodo, 2018: 75). 
Pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yakni 
memperoleh informasi laporan keuangan perusahaan Barang Konsumen 
Primer  sub sektor makanan dan minuman dari tahu 2016 hingga 2020 melalui 
website Indonesia Stock Exchange (IDX). 
E. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dengan melakukan pemrosesan analisis data memakai 
program Statistical Package For Social Science SPSS versi 22. 
F. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yaitu melakukan sesuatu atas data penelitian untuk 
dianalisis. Rumus statistik merupakan salah satu metode analisis data dan bisa 
dipercaya dalam penelitian (Widodo, 2018:75). Analisis data bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen. Beberapa persyaratan pengujian yang wajib terpenuhi supaya hasil 






1. Analisis Statistik Deskriptif  
Menggunakan statistik deskriptif sebagai informasi dengan 
mendeskripsikan data yang sudah disatukan sebagai hal yang ada, tidak 
bermaksud untuk menyimpulkan secara umum. Apabila penelitian tidak 
menggambarkan data sampel serta tidak kesimpulan yang valid terhadap 
populasi dan sampel, maka digunakan analisis statistik deskriptif 
(Sugiyono, 2019:206). 
Analisis statistik deskriptif dipakai dalam mendeskripsikan kondisi 
variabel penelitian serta dinyatakan dengan model nilai minimum, nilai 
maksimum, jangkauan (range), mean, median, modus, standar deviasi, serta 
variansnya yang komprehensif dengan tabel distribusi frekuensi 
histogramnya. Maka hal ini bisa ditampilkan dalam wujud nilai rata-rata 
setiap item dan nilai jumlah item tersebut (Widodo, 2018:76), Tujuan dari 
uji analisis statistik deskriptif yaitu memudahkan dalam mengetahui 
variabel-variabel yang dipakai untuk penelitian ini. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik yakni uji perihal layaknya model regresi untuk 
penelitian ini. Apabila memakai formula statistik parametrik atau 
inferensial, terdapat syarat analisis yang wajib dilakukan, dengan demikian 
uji asumsi klasik yaitu uji statistik dengan ketentuan yang mesti dilakukan 
untuk menggunakan statistik inferensial atau parametrik. berikut uji asumsi 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dirancang sebagai alat penguji untuk variabel 
pengganggu ataupun variabel residual untuk model regresi memiliki  
distribusi normal yang biasa disebut dengan uji t serta uji F  dengan 
alasan nilai residual memasuki distribusi normal. Jika anggapan salah 
dan akhirnya uji statistik dengan  ukuran sampel kecil menjadi tidak 
valid. Penelitian ini memakai metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, yang akan membuat data virtual yang sudah dibuat 
normal, kemudian data dibandingkan dengan data virtual tersebut 
apakah data mentah memiliki distribusi menyerupai kurva normal 
ataupun tidak, distribusi normal ini sering menjadi patokan untuk 
dapat mengolah data dengan uji statistik parametrik dan non 
parametrik. Kriteria yang diuji untuk pengujian One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test yaitu : 
1. Apabila nilai signifikan > 0,05 yaitu data dikatakan terdistribusi 
normal,  
2. Apabila signifikan < 0,05 yaitu data tidak terdistribusi normal 
(Ghozali 2018). 
b.  Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas untuk mengetahui adanya model regresi 
memperoleh korelasi dalam variabel independen. Model regresi 
yang bermutu, tidak terdapat korelasi dalam variabel independen. 




ortogonal, berarti variabel independen mempunyai nilai korelasi nol 
dengan variabel independen. Melacak ada ataupun tidak dengan 
multikolinearitas pada model regresi bisa memperlihatkan dari 
uraian berikut:  
1. Nilai 𝑅2 menghasilkan perkiraan model regresi empiris yang 
lebih tinggi, sedangkan secara individual tidak sedikit variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen.  
2. Menaksir matriks korelasi variabel independen. Apabila variabel 
independen memiliki korelasi cukup tinggi (biasanya lebih tinggi 
dari 0,90), maka membuktikan bahwa adanya indikasi 
multikolinearitas. Tidak adanya korelasi yang besar dengan 
variabel independen hingga tidak berarti terbebas dari 
multikolinearitas. Toleransi menghitung variabilitas independen 
yang terpilih sedangkan  variabel independen yang lain tidak 
menerangkannya. Nilai cut off yang biasa digunakan dalam 
menyatakan terdapat multikolinearitas adalah nilai tolerance < 
0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. (Ghozali 2018). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas mempunyai tujuan menemukan 
variansi residual tidak sama dari suatu pengawasan ke pengawasan 
lainnya. Apabila variansi dari residual pengendalian kepada 




residual satu penelitian  dengan penelitian konstan yang lain, ini 
disebut mean square error atau  homoskedastisitas. Model regresi 
yang valid yakni mean square error atau homoskedastisitas dan 
tidak muncul uneven square error atau heteroskedastisitas. 
Sebagian besar persilangan data memuat heteroskedastisitas sebab 
pengumpulan data ini mempresentasikan data dengan bermacam 
format (kecil, sedang, dan besar). Adapun beberapa metode untuk 
menentukan keberadaan adanya heteroskedastisitas adalah 
mengamati Grafik plot (Ghozali 2018). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan sebagai pengujian adanya korelasi 
antara error confounding periode t dengan error confounding 
periode t-1 (sebelumnya) terhadap model regresi linier. Apabila 
muncul autokorelasi, artinya problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul sebab peninjauan terus menerus yang  berkorelasi dari waktu 
ke waktu. Permasalahan ini disebabkan residual tidak independen 
dari satu peninjauan ke peninjauan lainnya. 
Model regresi yang valid merupakan regresi tanpa 
autokorelasi. Penelitian ini memakai rumus yang bisa berguna untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, yakni uji Durbin-Watson 
(DW Test),  hal ini maka autokorelasi tingkat satu serta menetapkan 




antara variabel independen (Ghozali 2018). Pengujian ada tidaknya 
autokorelasi : 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif No disicison dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No disicison 4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif 
Tidak ditolak du < d < 4 - du 
 
3. Metode Analisis Regresi Berganda  
Regresi berganda ialah memperkirakan permintaan di masa depan, 
sesuai  data sebelumnya  untuk memahami dampak satu atau lebih variabel 
independen dengan variabel dependen, secara obyektif memberikan 
evaluasi rata-rata dari tingkat dan karakteristik dengan memiliki sangkut 
paut dengan variabel independen dan variabel dependen. Koefisien regresi 
secara relatif membuktikan bahwa pentingnya setiap variabel independen 
untuk prediksi variabel dependen. Apabila variabel ini dengan bersamaan 
berkurang terhadap variabel terikat dalam menjelaskan varians di dalamnya, 
peningkatan satuan variabel tunggal akan mempengaruhi pengukuran 
koefisien regresi tunggal dari variabel dependen. Variabel ini membuktikan 
bahwa semua variabel lainnya tidak berubah. Berikut adalah rumus regresi 
berganda yaitu: 





Ŷ = Arus Kas Operasi Masa Depan 
X1 = Laba Bersih 
X2 = Arus Kas Operasi 
 X3 = Inflasi 
X4 = Perputaran Piutang 
X5 = Perputaran Persediaan 
α   =  Konstanta  
β   = Koefisien Regresi  
e   = Error 
4. Pengujian Hipotesis  
Dalam pengujian hipotesis yaitu mempengaruhi variabel bebas dengan 
variabel terikat bisa menggunakan analisa statistik adalah dengan 
mempraktikkan pengukuran dari Uji Kelayakan Model, Uji-t dan koefisien 
determinasi.  
a) Uji Kelayakan Model ( Goodness of fit models ) 
 Uji Kelayakan Model bertujuan mengetahui apakah seluruh variabel 
independen secara bersamaan berpengaruh dengan variabel dependen. 
Kriteria pengujian ini dihitung berdasarkan nilai signifikansi pada taraf 
0,05 yaitu jika nilai signifikansi F < 0,05 maka hipotesis diterima, jika 
nilai signifikansi F >  0,05 maka hipotesis ditolak. 




Uji statistik t menyatakan besarnya dampak variabel independen 
secara individual untuk menerangkan perubahan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan pada pengujian ini menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 2,5%. Berikut pengujian uji t : 
1) Apabila nilai t < 0,025 terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, maka hipotesis diterima,  
2) Apabila nilai t > 0,025 tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka hipotesis  ditolak 
(Ghozali 2018). 
c) Koefisien Determinasi  
  Koefisien determinasi yakni menghitung kesanggupan 
model untuk membuktikan penggantian variasi variabel dependen. 
Koefisien determinasi terletak di antara nol dan satu. Nilai (𝑅2 )  yang 
kecil membuktikan bahwa variabel independen mempunyai potensi 
yang terbatas untuk menerangkan  perubahan variabel dependen. 
Mengarah pada nilai satu artinya variabel independen menyerahkan 
nyaris semua data yang diperlukan dalam prediksi pergantian variabel 
dependen. Apabila uji empiris membuktikan bahwa bahwa nilai yang 
disesuaikan (𝑅2 ) negatif, berarti nilai disesuaikan (𝑅2 ) dan bernilai 
nol. Jika nilai 𝑅2  = 1 berarti nilai yang disesuaikan 𝑅2  = 𝑅2  = 1, apabila 
nilai 𝑅2  = 0 , berarti nilai yang disesuaikan 𝑅2  = (1 -k) / (n-k, jika k > 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Profil Bursa Efek Indonesia 
Bursa Efek Indonesia adalah sebuah bursa saham di Indonesia yang 
memberikan fasilitas jual beli saham, instrumen derivatif, pendapatan 
tetap, reksadana, saham serta obligasi yang bertipe Syariah. Di dalam BEI 
terdapat informasi perdagangan real time untuk data-feed format yang 
digunakan oleh vendor data maupun perusahaan tercatat. BEI 
menyebarluaskan  data perubahan harga saham dengan menggunakan 
media elektronik dan cetak. Indeks saham ialah penyebab perubahan harga 
saham. BEI gabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 
Surabaya (BES). 
Efisiensi operasional serta perdagangan, pemerintah membuat 
keputusan penggabungan  BEJ sebagai pasar saham serta BES sebagai 
pasar obligasi kemudian derivatif menjadi BEI. Beroperasinya bursa ini 
dimulai pada 1 Desember 2007. BEI menggunakan sistem perdagangan 
Jakarta Automated Trading System (JATS) pada 22 Mei 1995.  Kemudian 
pada 2 Maret 2009 mengganti sistem manual sistem JATS ini dengan 
sistem baru yang disebut JATS-NextG. 
2. Visi  dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi  




b. Misi Bursa Efek Indonesia 
Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang andal dan 
kredibel serta menciptakan pasar yang tertib, adil, dan efisien, yang 
bisa diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan 
layanan yang inovatif. 
3. Deskripsi Data Penelitian 
Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan Barang Konsumen 
Primer  pada Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai 2020. Jumlah sampel yang diolah 
berdasarkan Purposive sampling menghasilkan 40 data laporan keuangan 
tahunan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif  
Uji statistik deskriptif digunakan dalam menggambarkan data yang 
diperoleh pada setiap variabel penelitian. Analisis deskriptif pada penelitian 
ini berupa nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. 










Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 
 
 
Output yang dihasilkan dari olah SPSS pada tabel 4.1 memperlihatkan 
data pada penelitian ini adalah 40 data pengamatan, maka dapat dijelaskan  
dari hasil tersebut yaitu: 
a. Jumlah data pengamatan adalah 40 data laporan keuangan tahunan. 
b. Variabel (Y) Arus kas aktivitas operasi masa depan membuktikan 
bahwa nilai minimum yaitu 1,00 satuan diperoleh perusahaan Mayora 
Indah Tbk,  nilai maksimum yaitu 2,10 satuan diperoleh perusahaan 
Japfa Comfeed Indonesia Tbk.,  nilai rata-rata yaitu 1,3718 satuan 
dengan standar deviasi yaitu 0,24237 satuan. Membuktikan bahwa arus 
kas aktivitas operasi masa depan mempunyai penyimpangan data yang 
rendah sebab nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi.   
c. Variabel (X1) Laba bersih membuktikan bahwa nilai minimum yaitu 
5,02 satuan diperoleh perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk,  nilai 
maksimum yaitu 5,46 satuan diperoleh perusahaan Indofood Sukses 
Makmur Tbk, nilai rata-rata yaitu 5,2649 satuan dengan standar deviasi 
yaitu 0,11974 satuan. Membuktikan bahwa laba bersih mempunyai 





penyimpangan data yang rendah sebab nilai rata-rata lebih besar dari 
nilai standar deviasi.  
d. Variabel (X2) Arus kas operasi membuktikan bahwa nilai minimum 
yaitu 5,09 satuan diperoleh perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, 
nilai maksimum yaitu 5,50 satuan diperoleh perusahaan Indofood 
Sukses Makmur Tbk, nilai rata-rata yaitu 5,2836 satuan dengan standar 
deviasi 0,12118 satuan.  Membuktikan bahwa arus kas operasi 
mempunyai penyimpangan data yang rendah sebab nilai rata-rata lebih 
besar dari nilai standar deviasi. 
e. Variabel (X3) Inflasi membuktikan bahwa nilai minimum yaitu 1,00 
satuan diperoleh pada bulan Desember 2017, nilai maksimum 1,41 
satuan diperoleh pada bulan September 2019, nilai rata-rata yaitu 
1,2127 satuan dengan standar deviasi yaitu 0,11321 satuan. 
Membuktikan bahwa inflasi mempunyai penyimpangan data yang 
rendah sebab nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi.  
f. Variabel (X4) Perputaran piutang membuktikan bahwa nilai minimum 
yaitu 1,61 satuan diperoleh perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk, 
nilai maksimum yaitu 4,17 satuan diperoleh perusahaan Wilmar 
Cahaya Indonesia Tbk, nilai rata-rata yaitu 2,7671 satuan dengan 
standar deviasi yaitu 0,77520 satuan. Membuktikan bahwa perputaran 
piutang mempunyai penyimpangan data yang rendah sebab nilai rata-




g. Variabel (X5) Perputaran persediaan membuktikan bahwa nilai 
minimum yaitu 0,79 satuan diperoleh perusahaan Delta Djakarta Tbk, 
nilai maksimum yaitu 2,69 satuan diperoleh perusahaan Wilmar 
Cahaya Indonesia Tbk, nilai rata-rata yaitu 1,8673 satuan dengan 
standar deviasi yaitu 0,49034 satuan. Membuktikan bahwa perputaran 
persediaan mempunyai penyimpangan data yang rendah sebab nilai 
rata-rata lebih besar daripada nilai standar deviasi.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji ini untuk mengetahui apakah data setiap variabel 
terdistribusi normal atau terdistribusi abnormal. penelitian ini 
menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov. Jika 
distribusi normal membuktikan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 
0.05, berikut hasil uji normalitas : 




Sesuai dengan hasil diatas, yaitu dengan Test Statistic yaitu 
0,134  dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,068 artinya lebih tinggi 





dari nilai signifikansi 0,05 sehingga data yang akan diteliti bisa 
dikatakan data yang terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas untuk mengetahui adanya model regresi 
memperoleh korelasi dalam variabel independen. Model regresi yang 
bermutu, tidak terdapat korelasi dalam variabel independen. Pengujian 
yang dilakukan yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) dan nilai Tolerance. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, 
maka bisa dikatakan bahwa tidak terdapat adanya multikolinearitas 
pada penelitian tersebut. Hasil output dapat dilihat berikut: 
Tabel 4. 3 Uji Multikolinearitas 
 
 
Hasil output diatas diketahui nilai VIF laba bersih adalah 
7,033 nilai VIF arus kas operasi adalah 7,152 nilai VIF inflasi adalah 
1,377 nilai VIF perputaran piutang adalah 1,366  nilai VIF 
perputaran persediaan adalah 1,150. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa seluruh nilai VIF tidak lebih dari 10, maka diindikasikan 
tidak terjadi adanya multikolinearitas. 





Nilai tolerance dari laba bersih adalah 0,142 nilai tolerance 
dari arus kas operasi adalah 0,140  nilai tolerance dari inflasi adalah 
0.726  nilai tolerance dari perputaran piutang adalah 0,732 nilai 
tolerance dari perputaran persediaan adalah 0,869. Dapat 
disimpulkan bahwa seluruh nilai tolerance lebih dari 0,10 artinya 
tidak terjadi adanya multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas mempunyai tujuan menemukan 
variansi residual tidak sama dari suatu pengawasan ke pengawasan 
lainnya. Apabila variansi dari residual pengendalian kepada 
pengendalian lainnya pada model regresi. Metode yang dipakai ada 
tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot diantara 
nilai prediksi variabel (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 
Dasar analisis untuk melihat grafik plot yaitu: 
1. Jika terdapat titik-titik yang membentuk pola yang teratur 
membuktikan bahwa terjadinya heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan 








Gambar 4. 1 Uji Heteroskedastisitas 
 
Sesuai hasil di atas  membuktikan bahwa titik-titik terlihat 
tersebar dengan acak serta tidak berbentuk pola tertentu, 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi sebagai pengujian terdapat korelasi 
antara periode t dengan periode t-1 (sebelumnya) terhadap 
model regresi linier. Penelitian ini memakai rumus yang bisa 
berguna mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, yakni uji 
Durbin-Watson. Hipotesis yang akan diuji yaitu H0 : tidak ada 









Tabel 4. 4 Uji Autokorelasi 
  
 
Hasil dari output SPSS membuktikan nilai Durbin-Watson yaitu 
1,795 nilai Durbin-Watson sesuai dengan tabel dengan n (Jumlah data 
penelitian) =40, dan k (total variabel independen) = 5 di dapatkan angka du 
= 1,7859. Maka diambil keputusan du < dw < 4-du yaitu 1,7859 <  2,100 <  
2,2141 yang artinya tidak terjadi autokorelasi antar residual pada penelitian 
ini. 
3. Metode Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi berganda memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil 
output : 
Tabel 4. 5 Analisis Regresi Berganda 
  
 Sumber : Hasil Olah Peneliti (2021) 
 





Berdasarkan hasil diatas diperoleh persamaan regresi berganda yaitu: 
Ŷ = α + β1  Laba bersih + β2 Arus kas operasi + β3 Inflasi + β4 Perputaran 
piutang + β5 Perputaran persediaan  + e 
Ŷ = 4,572 + 2,515 X1 – 3,097 X2  - 0,142 X3 - 0,014 X4 + 0,074 X5 + e 
Hasil persamaan regresi dapat dijelaskan berikut ini: 
a. Nilai konstanta dalam persamaan regresi yaitu 4,572. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa apabila laba bersih, arus kas operasi, inflasi, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan mempunyai nilai nol 
(konstanta), maka arus kas aktivitas operasi meningkat yaitu 4,572. 
b. Koefisien regresi laba bersih yaitu 2,515 menyatakan hubungan 
variabel laba bersih dengan arus kas aktivitas  operasi masa depan yaitu 
positif atau hal tersebut berarti jika laba bersih naik artinya 
menyebabkan arus kas aktivitas operasi masa depan mengalami 
kenaikan yaitu 2,515. 
c. Koefisien regresi arus kas operasi yaitu -3,097 menyatakan hubungan 
variabel arus kas operasi dengan arus kas aktivitas  operasi masa depan 
yaitu negatif atau berlawanan hal tersebut berarti jika arus kas operasi 
naik artinya menyebabkan arus kas aktivitas  operasi masa depan 
mengalami penurunan yaitu -3,097. 
d. Koefisien regresi inflasi yaitu -0,142 menyatakan hubungan variabel 
inflasi dengan arus kas aktivitas  operasi masa depan yaitu negatif atau 




arus kas aktivitas  operasi masa depan mengalami penurunan yaitu -
0,142. 
e. Koefisien regresi perputaran piutang yaitu -0,014 menyatakan 
hubungan variabel perputaran piutang dengan arus kas aktivitas  
operasi masa depan yaitu negatif atau berlawanan hal tersebut berarti 
jika perputaran piutang naik artinya menyebabkan arus kas aktivitas  
operasi masa depan mengalami penurunan yaitu -0,014.  
f. Koefisien regresi perputaran persediaan yaitu 0,074 menyatakan 
hubungan variabel perputaran persediaan dengan arus kas aktivitas  
operasi masa depan yaitu positif atau searah hal tersebut berarti jika 
perputaran persediaan naik artinya menyebabkan arus kas aktivitas  
operasi masa depan mengalami peningkatan yaitu 0,074 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hipotesis dapat dijelaskan 
berikut ini : 
a. Uji Kelayakan Model ( Goodness of fit models ) 
Bertujuan mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 
bersamaan berpengaruh dengan variabel dependen. Kriteria pengujian ini 
dihitung berdasarkan nilai signifikansi pada taraf 0,05. Dibawah ini 










Tabel 4. 6 Uji Kelayakan Model ( Goodness of fit models ) 
  
 
Hasil diatas membuktikan bahwa nilai F hitung yaitu 4,327 dan 
nilai signifikansi 0,004 < 0,05  bahwa secara bersamaan berpengaruh 
signifikan antara variabel (laba bersih, arus kas operasi, inflasi, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan) terhadap arus kas 
aktivitas operasi masa depan. 
b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)  
Uji t bertujuan membuktikan bahwa besarnya pengaruh satu 
variabel bebas secara individual dan menjelaskan perubahan variasi 
variabel bebas.  
Tabel 4. 7  Uji t 
 
 
 Sumber : Hasil Olah Peneliti (2021) 
 





Berdasarkan output diatas hasil uji t bisa disimpulkan berikut ini: 
1. Variabel laba bersih mempunyai nilai koefisien β yaitu 2,515 dengan 
arah positif, nilai t hitung 3,494 > nilai t tabel 2,030 dan nilai 
signifikansi 0,001  <  0,025 yang artinya variabel laba bersih 
berpengaruh positif terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan 
hal ini maka hipotesis diterima 
2. Variabel arus kas operasi mempunyai nilai koefisien β yaitu -3,097 
dengan arah negatif, nilai t hitung -4,319 < nilai t tabel 2,030  dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,025 yang artinya variabel arus kas 
operasi tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa 
depan hal ini maka hipotesis ditolak. 
3. Variabel inflasi mempunyai nilai koefisien β yaitu -0,142 dengan 
arah negatif, nilai t hitung -0,421 < nilai t tabel 2,030 dan nilai 
signifikansi 0,676 > 0,025 yang artinya variabel inflasi tidak 
berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan  hal ini 
maka hipotesis ditolak. 
4. Variabel perputaran piutang mempunyai nilai koefisien β yaitu -
0,014 dengan arah negatif , nilai t hitung -0,290 < nilai t tabel 2,030 
dan nilai signifikansi 0,774 > 0,025 yang artinya variabel perputaran 
piutang tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa 
depan hal ini maka hipotesis ditolak. 
5. Variabel perputaran persediaan mempunyai nilai koefisien β yaitu 




dan nilai signifikansi 0,307 > 0,025 yang artinya variabel perputaran 
persediaan tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi 
masa depan hal ini maka hipotesis ditolak. 
c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan menghitung kesanggupan 
model untuk membuktikan penggantian variasi variabel dependen. Jika 
nilai 𝑅2  = 1 berarti nilai yang disesuaikan 𝑅2  = 𝑅2  = 1, jika nilai 𝑅2  = 0 
, berarti nilai yang disesuaikan 𝑅2  = (1 -k) / (n-k, jika k > 1, artinya nilai 
yang disesuaikan 𝑅2  akan bernilai negatif. 




  Sesuai hasil diatas, maka nilai koefisien determinasi  𝑅2  
berada di kolom Adjusted R Square. Dengan nilai yaitu 0,299 atau 
29,9%. Maksud nilai tersebut bahwa seluruh variabel bebas, yakni 
laba bersih, arus kas operasi, inflasi, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan terhadap variabel terikat arus kas aktivitas 
operasi masa depan mempengaruhi yaitu 29,9% sisanya yaitu 70,1% 
dipengaruhi variabel bebas lainnya yang tidak diteliti oleh penelitian 
ini. 





C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sesuai hasil analisis di atas berikut adalah hasil pembahasan pada 
penelitian ini : 
1. Laba Bersih Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
 Berdasarkan hasil uji t nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari  0,025 
dan nilai koefisien β yaitu 2,515 dengan arah positif, nilai t hitung 3,494 > 
nilai t tabel 2,030 artinya laba bersih berpengaruh positif terhadap arus kas 
aktivitas operasi masa depan, hipotesis pertama (H1) diterima.  
 Sesuai dengan analisis diatas bahwa laba bersih pada penelitian ini 
mempunyai pengaruh yang baik dalam memprediksi arus kas operasi masa 
depan, laba bersih bagian keseluruhan data laporan keuangan yang baik 
sebab dapat dipergunakan menjadi dasar perkiraan untuk mengevaluasi 
ketidakjelasan menentukan arus kas operasi masa depan serta 
membuktikan potensi perusahaan. Apabila nilai laba bersih tinggi maka 
besar pengaruhnya dalam memprediksi arus kas operasi masa depan,  
informasi terkait arus kas perusahaan saat ini serta arus kas yang 
dibutuhkan dapat dikomunikasikan melalui akun laba bersih sekarang.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuwana dan 
Christiawan (2014) bahwa laba bersih berpengaruh positif terhadap 
prediksi  arus kas operasi masa depan dan Rahmania dkk., (2014), Rinanda 
(2018) yang menyatakan bahwa laba bersih berpengaruh positif terhadap 




dilakukan oleh Rispayanto (2009) bahwa laba bersih tidak berpengaruh 
positif dalam prediksi arus kas operasi masa depan. 
2. Arus Kas Operasi Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
 Berdasarkan hasil uji t nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari   0,025 
dan nilai koefisien β yaitu -3,097 dengan arah negatif, nilai t hitung -4,319 
< nilai t tabel 2,030 membuktikan bahwa variabel arus kas operasi tidak 
berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan, hipotesis kedua (H2) 
ditolak. 
 Arus kas operasi pada perusahaan barang konsumen primer  pada 
sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 hingga 2020 
mempunyai hubungan timbal balik yang lemah terhadap arus kas operasi 
masa depan, meningkatnya arus kas operasi tahun lalu tidak bisa 
dipergunakan untuk prediksi arus kas sekarang sebab beberapa perusahaan 
pada penelitian ini membuktikan bahwa terdapat penurunan atau 
peningkatan secara tajam pada arus kas operasi.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nany (2013), bahwa 
arus kas operasi tidak mempunyai kemampuan prediksi arus kas masa 
depan dalam satu tahun ke depan dan penelitian Gian (2019) bahwa arus 
kas operasi tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan, tetapi 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karpriana (2019), 
bahwa arus kas operasi dapat memprediksi arus kas operasi di masa depan. 




(2015) yakni arus kas operasi berpengaruh positif  terhadap arus kas masa 
depan. 
3. Inflasi Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
 Berdasarkan hasil uji t nilai signifikansi 0,676 lebih besar dari  0,025 
dan nilai koefisien β yaitu -0,142 dengan arah negatif, nilai t hitung -0,421 
< nilai t tabel 2,030 yang membuktikan bahwa variabel inflasi tidak 
berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan, hipotesis 
ketiga (H3) ditolak. 
 Sesuai dengan analisis diatas bahwa kondisi laporan keuangan yang 
disajikan perusahaan barang konsumen primer  pada sub sektor makanan 
dan minuman pada tahun 2016 hingga 2020 tidak menggambarkan keadaan 
naiknya harga dan keadaan ekonomi negara. Sebagai akibatnya ketetapan 
investasi oleh investor tidak memperhitungkan keadaan ekonomi dan 
naiknya harga. Inflasi berpengaruh langsung terhadap kondisi ekonomi 
negara yang berakibat terhadap kemampuan laporan keuangan yang 
investor butuhkan untuk mengambil keputusan. Jika terjadi peningkatan 
inflasi yakni arus kas aktivitas operasi masa depan menurun sebaliknya jika 
inflasi menurun arus kas operasi masa depan meningkat.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Maghfiroh, (2019) 
bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa 
depan. Namun ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 




depan mengatakan bahwa inflasi berpengaruh positif untuk memprediksi 
arus kas masa depan perusahaan. 
4. Perputaran Piutang Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa 
Depan 
 Berdasarkan hasil uji t nilai signifikansi 0,774 lebih besar dari 0,025 
dan nilai koefisien β yaitu -0,014 dengan arah negatif, nilai t hitung -0,290 
< nilai t tabel 2,030 yang membuktikan bahwa variabel perputaran piutang 
tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa depan. Dengan 
ini bisa disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak. 
 Perputaran piutang pada perusahaan barang konsumen primer  pada 
sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 hingga 2020 
mempunyai nilai yang rendah dan penjualan kredit dilakukan oleh 
perusahaan tinggi mengakibatkan resiko bagi perusahaan, baik resiko 
keterlambatan pembayaran piutang maupun resiko piutang tidak tertagih 
dan memerlukan waktu yang lama dalam mendapatkan uang tunai 
kemudian berdampak pada penurunan arus kas operasi masa depan.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hadi (2020) yang 
menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap prediksi 
arus kas operasi masa depan. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wanti (2012), Rifiyanti (2017), Karpriana (2019) 
menyatakan perputaran piutang berdampak positif dalam memprediksi 




5. Perputaran Persediaan Terhadap Arus Kas Aktivitas Operasi Masa 
Depan 
 Berdasarkan hasil uji t nilai signifikansi 0,307 lebih besar dari 0,025 
dan nilai koefisien β yaitu 0,074 dengan arah positif nilai t hitung 1,038 < 
nilai t tabel 2,030 yang membuktikan bahwa variabel perputaran 
persediaan tidak berpengaruh terhadap arus kas aktivitas operasi masa 
depan. Dengan ini bisa disimpulkan hipotesis kelima (H5) ditolak. 
 Perputaran persediaan pada perusahaan barang konsumen primer  
pada sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2016 hingga 2020  
mempunyai nilai yang sedikit, membuat pengguna data laporan keuangan 
khususnya investor dengan menanamkan modalnya serta keinginan yang 
lain tidak harus melihat nilai perputaran persediaan selaku indikator 
prediksi arus kas operasi masa depan, Pada akhirnya memperkirakan nilai 
persediaan yang tinggi tidak dapat mempengaruhi nilai penjualan dan 
kuantitas pendapatan atau keuntungan yang tinggi tidak serta merta 
mempengaruhi arus kas operasi perusahaan. Persediaan pada akhir tahun 
masih banyak yang tentunya menandakan penjualan belum mencapai 
target. Sehingga pendapatan akan berkurang dan mengalami pendapatan 
yang kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Gian, (2019) 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dalam Bab IV, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1) Bahwa laba bersih berpengaruh positif terhadap arus kas operasi masa 
depan.  
2) Bahwa arus kas operasi  tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa 
depan.  
3) Bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan.  
4) Bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi 
masa depan.  
5) Bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi 
masa depan.  
B. Saran 
1) Untuk laba bersih diharapkan perusahaan bisa menjadikan bahan 
pertimbangan pengambilan ketetapan untuk prediksi arus kas operasi 
dengan memperhatikan laba bersih serta membagikan sinyal yang baik 
terhadap pengguna data laporan keuangan dengan mengantarkan keadaan 
peningkatan laba supaya menjadikan nilai tambahan bagi perusahaan. 
2) Untuk arus kas operasi, sebaiknya perusahaan memperkuat pengendalian 
laju arus kas operasi untuk meningkatkan kinerja penyusunan laporan arus 




supaya tidak mengakibatkan penambahan dan mengurangi arus kas operasi 
perusahaan yang berlebihan.  
3) Untuk inflasi, perusahaan harus memperhatikan kondisi makro ekonomi 
yang dianggap sebagai faktor untuk mencapai tujuan perusahaan dijadikan 
bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan strategis. 
4) Untuk perputaran piutang diharapkan perusahaan akan meningkatkan 
kemampuannya dalam mengambil keputusan yang tepat tentang bagaimana 
perusahaan dengan cepat menagih dan menanggapi piutang sehingga 
membuat perusahaan lebih efektif di periode berikutnya. Karena semakin 
besar perputaran piutang artinya perusahaan dalam keadaan yang baik serta  
sedikit piutang tak tertagih. sebaliknya jika semakin besar perputaran 
piutang maka semakin tinggi risiko yang dihadapi perusahaan. 
5) Untuk perputaran persediaan diharapkan perusahaan dapat meningkatkan   
perputaran persediaan sebab sebab jika nilai perputaran persediaan tinggi 
maka meminimalisir risiko terhadap kerugian yang dialami perusahaan 
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1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADES Akasha Wira International Tbk. 
3 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 
4 AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 
5 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 
6 ANDI Andira Agro Tbk. 
7 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
8 BISI BISI International Tbk. 
9 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
10 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
11 BWPT Eagle High Plantations Tbk. 
12 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
13 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
14 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
15 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 
16 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
17 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 
18 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 
19 DLTA Delta Djakarta Tbk. 
20 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 
21 DSFI Dharma Samudera Fishing Indust 
22 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
23 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 
24 FISH FKS Multi Agro Tbk. 
25 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 
26 GOLL Golden Plantation Tbk. 
27 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tb 
28 GZCO Gozco Plantations Tbk. 
29 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 
30 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
31 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 
32 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
33 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 
34 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 




36 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tb 
37 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation 
38 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 
39 MGRO Mahkota Group Tbk. 
40 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 
41 MYOR Mayora Indah Tbk. 
42 PALM Provident Agro Tbk. 
43 PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 
44 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk. 
45 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
46 PSGO Palma Serasih Tbk. 
47 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
48 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 
49 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
50 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 
51 SKBM Sekar Bumi Tbk. 
52 SKLT Sekar Laut Tbk. 
53 SMAR Smart Tbk. 
54 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
55 STTP Siantar Top Tbk. 
56 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
57 TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 
58 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 
59 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tb 
60 WAPO Wahana Pronatural Tbk. 
 
Lampiran 2. 





1 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
2 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
3 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tb 
4 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
5 SKLT Sekar Laut Tbk. 












1 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
2 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk. 
3 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
5 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
6 MLBI  PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 
7 MYOR PT. Mayora Indah Tbk. 
8 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Tra 
 
Lampiran 4. 
Laba Bersih Tahun 2016-2017 
KODE 2016 2017 2018 
CEKA 249,697,013,626 107,420,886,839 92,649,656,775 
DLTA 254,509,268,000 279,772,635,000 338,129,985,000 
ICBP 3,631,301,000,000 3,543,173,000,000 4,658,781,000,000 
INDF 5,266,906,000,000 5,097,264,000,000 4,961,851,000,000 
JPFA   2,171,608,000,000    1,107,810,000,000    2,253,201,000,000  
MLBI  982,129,000,000 1,322,067,000,000 1,224,807,000,000 
MYOR 1,388,676,127,665 1,630,953,830,893 1,760,434,280,304 
ULTJ 709,825,000,000 718,402,000,000 701,607,000,000 
 
Laba Bersih Tahun Tahun 2019-2020 
KODE 2019 2020 
CEKA 215,459,200,242 181,812,593,992 
DLTA 317,815,177,000 123,465,762,000 
ICBP 5,360,029,000,000 7,418,574,000,000 
INDF 5,902,729,000,000 8,752,066,000,000 
JPFA 1,883,857,000,000 1,002,376,000,000 
MLBI  1,206,059,000,000 285,617,000,000 
MYOR 2,051,404,206,764 2,098,168,514,645 








Hasil Ln (Laba Bersih) 
NO. KODE 2016 2017 2018 2019 2020 
1 CEKA 26.24 25.40 25.25 26.10 25.93 
2 DLTA 26.26 26.36 26.55 26.48 25.54 
3 ICBP 28.92 28.90 29.17 29.31 29.64 
4 INDF 29.29 29.26 29.23 29.41 29.80 
5 JPFA 28.41 27.73 28.44 28.26 27.63 
6 MLBI  27.61 27.91 27.83 27.82 26.38 
7 MYOR 27.96 28.12 28.20 28.35 28.37 
8 ULTJ 27.29 27.30 27.28 27.67 27.74 
 
Lampiran 4. 
Arus Kas Operasi Tahun 2016-2017 
KODE 2016 2017 2018 
CEKA 176,087,317,362 
      
208,851,008,007         287,259,686,428  
DLTA 259,851,506,000 342,202,126,000 342,493,551,000 
ICBP 4,584,964,000,000 5,174,368,000,000 4,653,375,000,000 
INDF 7,175,603,000,000 6,507,803,000,000 5,935,829,000,000 
JPFA   2,753,605,000,000  
      
770,662,000,000     1,845,259,000,000  
MLBI  1,248,469,000,000 1,331,611,000,000 1,412,515,000,000 
MYOR 659,314,197,175 1,275,530,669,068 459,273,241,788 
ULTJ 779,108,000,000 1,072,516,000,000 575,823,000,000 
 
Arus Kas Operasi Tahun 2019-2020 
KODE 2019 2020 
CEKA 453,147,999,966 171,295,450,196 
DLTA 274,364,533,000 246,905,899,000 
ICBP 7,398,161,000,000 9,336,780,000,000 
INDF 13,344,494,000,000 13,855,497,000,000 
JPFA 1,891,217,000,000 4,099,440,000,000 
MLBI  1,334,524,000,000 872,649,000,000 
MYOR 3,303,864,262,119 3,715,832,449,186 









Hasil Ln dari (Arus Kas Operasi) 
NO. KODE 2016 2017 2018 2019 2020 
1 CEKA 25.89 26.06 26.38 26.84 25.87 
2 DLTA 26.28 26.56 26.56 26.34 26.23 
3 ICBP 29.15 29.27 29.17 29.63 29.86 
4 INDF 29.60 29.50 29.41 30.22 30.26 
5 JPFA 28.64 27.37 28.24 28.27 29.04 
6 MLBI  27.85 27.92 27.98 27.92 27.49 
7 MYOR 27.21 27.87 26.85 28.83 28.94 
8 ULTJ 27.38 27.70 27.08 27.72 27.83 
 
Lampiran 5 
Inflasi Tahun 2016-2020 
Bulan Indeks Harga Konsumen INFLASI 
  2015 2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 118.71 123.62 127.94 132.10 135.83 104.33 0.51 0.97 0.62 0.32 0.39 
Februari 118.28 123.51 128.24 132.32 135.72 104.62 -0.09 0.23 0.17 -0.08 0.28 
Maret 118.48 123.75 128.22 132.58 135.87 104.72 0.19 -0.02 0.20 0.11 0.10 
April 118.91 123.19 128.33 132.71 136.47 104.80 -0.45 0.09 0.10 0.44 0.08 
Mei 119.5 123.48 128.83 132.99 137.40 104.87 0.24 0.39 0.21 0.68 0.07 
Juni 120.14 124.29 129.72 133.77 138.16 105.06 0.66 0.69 0.59 0.55 0.18 
Juli 121.26 125.15 130.00 134.14 138.59 104.95 0.69 0.22 0.28 0.31 -0.10 
Agustus 121.73 125.13 129.91 134.07 138.75 104.90 -0.02 -0.07 -0.05 0.12 -0.05 
September 121.67 125.41 130.08 133.83 138.37 104.85 0.22 0.13 -0.18 -0.27 -0.05 
Oktober 121.57 125.59 130.09 134.2 138.4 104.92 0.14 0.01 0.28 0.02 0.07 
November 121.82 126.18 130.35 134.6 138.6 105.21 0.47 0.20 0.27 0.14 0.28 



















Kode Penjualan Piutang   Rata-Rata Piutang 
Perputaran 
Piutang 
2016 2015 2016 2016 2016 
1 CEKA 4,115,541,761,173 171,188,910,213 
    
236,963,162,784  
     
236,963,162,784           17.37  
2 DLTA 774,968,268,000 148,113,250,000 
    
222,407,670,000  
     
222,407,670,000             3.48  




3,830,313,500,000             8.97  




5,490,916,500,000           12.14  




1,722,144,000,000           15.71  
6 MLBI  3,263,311,000,000 208,236,000,000 
    
390,964,000,000  
     
390,964,000,000             8.35  




5,018,709,816,891             3.66  
8 ULTJ 4,685,988,000,000 448,129,000,000 
    
686,487,500,000  
     
686,487,500,000             6.83  




Kode Penjualan Piutang   Rata-Rata Piutang 
Perputaran 
Piutang 
2017 2017 2016 2017 2017 
1 CEKA 4,257,738,486,908 224,844,132,712 151,368,707,677 
     
300,528,486,551           14.17  
2 DLTA 777,308,328,000 145,972,031,000 148,351,045,000 
     
220,147,553,500             3.53  




4,143,392,500,000             8.59  
4 INDF 70,186,618,000,000 3,941,053,000,000 3,729,640,000,000 
  
5,805,873,000,000           12.09  
5 JPFA 29,602,688,000,000 1,443,591,000,000 1,146,133,000,000 
  
2,016,657,500,000           14.68  
6 MLBI  3,389,736,000,000 560,248,000,000 286,846,000,000 
     
703,671,000,000             4.82  
7 MYOR 20,816,673,946,473 4,772,738,482,114 3,941,757,573,221 
  
6,743,617,268,725             3.09  
8 ULTJ 4,879,559,000,000 504,629,000,000 462,423,000,000 
     













Kode Penjualan Piutang   Rata-Rata Piutang 
Perputaran 
Piutang 
2018 2018 2017 2018 2018 
1 CEKA 3,629,327,583,572 145,708,854,828 224,844,132,712      258,130,921,184           14.06  
2 DLTA 893,006,350,000 156,825,348,000 145,972,031,000      229,811,363,500             3.89  
3 ICBP 38,413,407,000,000 3,011,182,000,000 2,775,076,000,000   4,398,720,000,000             8.73  
4 INDF 73,394,728,000,000 4,258,499,000,000 3,941,053,000,000   6,229,025,500,000           11.78  
5 JPFA 36,228,261,000,000 1,940,815,000,000 1,443,591,000,000   2,662,610,500,000           13.61  
6 MLBI  3,649,615,000,000 604,963,000,000 560,248,000,000      885,087,000,000             4.12  
7 MYOR 24,060,802,395,725 4,636,713,060,038 4,772,738,482,114   7,023,082,301,095             3.43  






Kode Penjualan Piutang   Rata-Rata Piutang 
Perputaran 
Piutang 
2019 2019 2018 2019 2019 
1 CEKA 3,120,937,098,980 252,405,259,917 145,708,854,828 
     
325,259,687,331  
           
9.60  
2 DLTA 827,136,727,000 197,060,469,000 156,825,348,000 
     
275,473,143,000  
           
3.00  
3 ICBP 42,296,703,000,000 2,983,408,000,000 3,011,182,000,000 
  
4,488,999,000,000  
           
9.42  
4 INDF 76,592,955,000,000 4,128,356,000,000 4,258,499,000,000 
  
6,257,605,500,000  
         
12.24  
5 JPFA 38,872,084,000,000 2,158,897,000,000 1,940,815,000,000 
  
3,129,304,500,000  
         
12.42  
6 MLBI  3,711,405,000,000 858,299,000,000 604,963,000,000 
  
1,160,780,500,000  
           
3.20  
7 MYOR 25,026,739,472,547 4,745,854,148,720 4,636,713,060,038 
  
7,064,210,678,739  
           
3.54  
8 ULTJ 6,223,057,000,000 613,245,000,000 530,498,000,000 
     
878,494,000,000  






Kode Penjualan Piutang   Rata-Rata Piutang 
Perputaran 
Piutang 
2020 2020 2019 2020 2020 
1 CEKA 3,634,297,273,749 296,898,154,464 252,405,259,917      423,100,784,423             8.59  
2 DLTA 546,336,411,000 101,780,949,000 197,060,469,000      200,311,183,500             2.73  
3 ICBP 46,641,048,000,000 2,893,401,000,000 2,983,408,000,000   4,385,105,000,000           10.64  
4 INDF 81,731,469,000,000 5,315,611,000,000 4,128,356,000,000   7,379,789,000,000           11.08  
5 JPFA 36,964,948,000,000 1,867,342,000,000 2,158,897,000,000   2,946,790,500,000           12.54  
6 MLBI  1,985,009,000,000 336,035,000,000 858,299,000,000      765,184,500,000             2.59  
7 MYOR 24,476,953,742,651 5,333,380,386,497 4,745,854,148,720   7,706,307,460,857             3.18  












Kode HPP PERSEDIAAN Rata-rata Persediaan 
Perputaran 
Persediaan 
2016 2016 2015 2016 2016 
CEKA 3,680,603,252,346 556,574,980,730 424,593,167,957        768,871,564,709              4.79  
DLTA 
       234,086,288,000  183,868,498,000 
       
181,162,743,000         274,449,869,500              0.85  
ICBP   
23,606,755,000,000  3,109,916,000,000 
    
2,546,835,000,000      4,383,333,500,000              5.39  
INDF   
47,321,877,000,000  8,469,821,000,000 7,627,360,000,000   12,283,501,000,000              3.85  
JPFA 
  
21,584,412,000,000  6,259,101,000,000 6,487,263,000,000     9,502,732,500,000              2.27  
MLBI      
1,115,567,000,000  138,137,000,000 131,360,000,000        203,817,000,000              5.47  
MYOR   
13,449,537,442,446  2,123,676,041,546 1,763,233,048,130     3,005,292,565,611              4.48  
ULTJ     
3,052,883,000,000  760,534,000,000 
       
738,803,000,000      1,129,935,500,000              2.70  
 
Tahun 2017 
Kode HPP PERSEDIAAN Rata-rata Persediaan 
Perputaran 
Persediaan 
2017 2017 2016 2017 2017 
CEKA     
3,973,458,868,193  415,268,436,704 556,574,980,730        693,555,927,069              5.73  
DLTA        
203,036,967,000  178,863,917,000 183,868,498,000        270,798,166,000              0.75  
ICBP   
24,547,757,000,000  3,261,635,000,000 3,109,916,000,000     4,816,593,000,000              5.10  
INDF   
50,318,096,000,000  9,690,981,000,000 8,469,821,000,000   13,925,891,500,000              3.61  
JPFA 24,571,742,000,000 7,331,907,000,000 6,259,101,000,000   10,461,457,500,000              2.35  
MLBI      
1,118,032,000,000  171,620,000,000 138,137,000,000        240,688,500,000              4.65  
MYOR   
15,841,619,191,077  1,825,267,160,976 2,123,676,041,546     2,887,105,181,749              5.49  
ULTJ     


















2018 2018 2017 2018 2018 
CEKA     
3,354,976,550,553  332,754,905,703 415,268,436,704 
       
540,389,124,055              6.21  
DLTA        
241,721,111,000  205,396,087,000 178,863,917,000 
       
294,828,045,500              0.82  
ICBP   
26,147,857,000,000  4,001,277,000,000 3,261,635,000,000 
    
5,632,094,500,000              4.64  
INDF   
53,182,723,000,000  
  
11,644,156,000,000  9,690,981,000,000 
  
16,489,646,500,000              3.23  
JPFA 
  
28,342,636,000,000  9,167,947,000,000 7,331,907,000,000 
  
12,833,900,500,000              2.21  
MLBI      
1,186,908,000,000  
       
172,217,000,000  171,620,000,000 
       
258,027,000,000              4.60  
MYOR   
17,664,148,865,078  3,351,796,321,991 1,825,267,160,976 
    
4,264,429,902,479              4.14  
ULTJ     
3,516,606,000,000  708,773,000,000 682,624,000,000 
    
1,050,085,000,000              3.35  
 
Tahun 2019 





2019 2019 2018 2019 2019 
CEKA 
    2,755,574,838,991  
262,081,626,426 332,754,905,703 
       
428,459,079,278              6.43  
DLTA 
       230,440,697,000  207,460,611,000 205,396,087,000 
       
310,158,654,500              0.74  
ICBP 
  27,892,690,000,000  3,840,690,000,000 4,001,277,000,000 
    
5,841,328,500,000              4.78  
INDF 




15,480,783,000,000              3.48  
JPFA 
  31,000,234,000,000  9,098,621,000,000 9,167,947,000,000 
  
13,682,594,500,000              2.27  
MLBI  
    1,426,351,000,000  165,633,000,000 
       
172,217,000,000  
       
251,741,500,000              5.67  
MYOR 
  17,109,498,526,032  2,790,633,951,514 3,351,796,321,991 
    
4,466,532,112,510              3.83  
ULTJ 
    3,881,051,000,000  987,927,000,000 708,773,000,000 
    


















2020 2020 2019 2020 2020 
CEKA     
3,299,157,338,979  262,081,626,426 262,081,626,426 
       
393,122,439,639              8.39  
DLTA        
179,156,903,000  185,922,488,000 207,460,611,000 
       
289,652,793,500              0.62  
ICBP   
29,416,673,000,000  4,586,940,000,000 3,840,690,000,000 
    
6,507,285,000,000              4.52  
INDF   
54,979,425,000,000  11,150,432,000,000 9,658,705,000,000 
  
15,979,784,500,000              3.44  
JPFA 
  
29,535,739,000,000  7,988,133,000,000 9,098,621,000,000 
  
12,537,443,500,000              2.36  
MLBI      
1,044,783,000,000  171,037,000,000 165,633,000,000 
       
253,853,500,000              4.12  
MYOR   
17,177,830,782,966  2,805,111,592,211 2,790,633,951,514 
    
4,200,428,567,968              4.09  
ULTJ     
3,738,835,000,000  924,639,000,000 987,927,000,000 
    
1,418,602,500,000              2.64  
 
Lampiran 8 
Arus Kas Operasi Masa Depan 
 
Tahun 2016 
KODE ARUS KAS OPERASI AKOt-AKO-1 
AKO Masa 
depan 
2016 2015 2016 2016 
CEKA 176,087,317,362 
           
168,614,370,234  7,472,947,128 0.04 
DLTA 259,851,506,000 
           
246,625,414,000  13,226,092,000 0.05 
ICBP 4,584,964,000,000 
        
3,485,533,000,000  1,099,431,000,000 0.24 
INDF 7,175,603,000,000 4,213,613,000,000 2,961,990,000,000 0.41 
JPFA 
         
2,753,605,000,000  
        
1,452,924,000,000  1,300,681,000,000 0.47 
MLBI  1,248,469,000,000 
           
919,232,000,000  329,237,000,000 0.26 
MYOR 659,314,197,175 2,336,785,497,955 -1,677,471,300,780 -2.54 
ULTJ 779,108,000,000 
           









KODE ARUS KAS OPERASI AKOt-AKO-1 
AKO Masa 
depan 
2017 2016 2017 2017 
CEKA 
            
208,851,008,007  176,087,317,362 32,763,690,645 0.16 
DLTA 342,202,126,000 259,851,506,000 82,350,620,000 0.24 
ICBP 5,174,368,000,000 4,584,964,000,000 589,404,000,000 0.11 
INDF 6,507,803,000,000 7,175,603,000,000 -667,800,000,000 -0.10 
JPFA 
            
770,662,000,000  
        
2,753,605,000,000  -1,982,943,000,000 -2.57 
MLBI  1,331,611,000,000 1,248,469,000,000 83,142,000,000 0.06 
MYOR 1,275,530,669,068 659,314,197,175 616,216,471,893 0.48 
ULTJ 1,072,516,000,000 779,108,000,000 293,408,000,000 0.27 
 
Tahun 2018 
KODE ARUS KAS OPERASI AKOt-AKO-1 
AKO Masa 
depan 
2018 2017 2018 2018 
CEKA 
            
287,259,686,428  
           
208,851,008,007  78,408,678,421 0.27 
DLTA 342,493,551,000 342,202,126,000 291,425,000 0.00 
ICBP 4,653,375,000,000 5,174,368,000,000 -520,993,000,000 -0.11 
INDF 5,935,829,000,000 6,507,803,000,000 -571,974,000,000 -0.10 
JPFA 
         
1,845,259,000,000  
           
770,662,000,000  1,074,597,000,000 0.58 
MLBI  1,412,515,000,000 1,331,611,000,000 80,904,000,000 0.06 
MYOR 459,273,241,788 1,275,530,669,068 -816,257,427,280 -1.78 
ULTJ 575,823,000,000 1,072,516,000,000 -496,693,000,000 -0.86 
 
Tahun 2019 
KODE ARUS KAS OPERASI AKOt-AKO-1 
AKO Masa 
depan 
2019 2018 2019 2019 
CEKA 453,147,999,966 
           
287,259,686,428  165,888,313,538 0.37 
DLTA 274,364,533,000 342,493,551,000 -68,129,018,000 -0.25 
ICBP 7,398,161,000,000 4,653,375,000,000 2,744,786,000,000 0.37 
INDF 
13,344,494,000,00
0 5,935,829,000,000 7,408,665,000,000 0.56 
JPFA 1,891,217,000,000 
        
1,845,259,000,000  45,958,000,000 0.02 
MLBI  1,334,524,000,000 1,412,515,000,000 -77,991,000,000 -0.06 
MYOR 3,303,864,262,119 459,273,241,788 2,844,591,020,331 0.86 
ULTJ 1,096,817,000,000 575,823,000,000 520,994,000,000 0.48 






KODE ARUS KAS OPERASI AKOt-AKO-1 
AKO Masa 
depan 
2020 2019 2020 2020 
CEKA 171,295,450,196 453,147,999,966 -281,852,549,770 -1.65 
DLTA 246,905,899,000 274,364,533,000 -27,458,634,000 -0.11 
ICBP 9,336,780,000,000 7,398,161,000,000 1,938,619,000,000 0.21 
INDF 13,855,497,000,000 13,344,494,000,000 511,003,000,000 0.04 
JPFA 4,099,440,000,000 1,891,217,000,000 2,208,223,000,000 0.54 
MLBI  872,649,000,000 1,334,524,000,000 -461,875,000,000 -0.53 
MYOR 3,715,832,449,186 3,303,864,262,119 411,968,187,067 0.11 





1. Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
SQRT_Laba Bersih 40 5.02 5.46 5.2649 .11974 
SQRT_Arus Kas Operasi 40 5.09 5.50 5.2836 .12118 
SQRT_Inflasi 40 1.00 1.41 1.2127 .11321 
SQRT_Perputaran Piutang 40 1.61 4.17 2.7671 .77520 
SQRT_Perputaran 
Persediaan 
40 .79 2.69 1.8673 .49034 
SQRT_Arus Kas Aktivitas 
Operasi Masa Depan 
40 1.00 2.10 1.3718 .24237 
Valid N (listwise) 40     
 
2. Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .134 
Asymp. Sig. (2-tailed) .068c 




b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 





1 (Constant)   
SQRT_Laba Bersih .142 7.033 
SQRT_Arus Kas Operasi .140 7.152 
SQRT_Inflasi .726 1.377 





4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .624a .389 .299 .20293 2.100 
a. Predictors: (Constant), SQRT_Perputaran Persediaan, SQRT_Inflasi, 
SQRT_Laba Bersih, SQRT_Perputaran Piutang, SQRT_Arus Kas Operasi 














B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.572 1.738  
SQRT_Laba Bersih 2.515 .720 1.242 
SQRT_Arus Kas Operasi -3.097 .717 -1.549 
SQRT_Inflasi -.142 .337 -.066 
SQRT_Perputaran Piutang -.014 .049 -.045 
SQRT_Perputaran 
Persediaan 
.074 .071 .149 
a. Dependent Variable: SQRT_Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .891 5 .178 4.327 .004b 
Residual 1.400 34 .041   
Total 2.291 39    
a. Dependent Variable: SQRT_Arus Kas Aktivitas Operasi Masa Depan 
b. Predictors: (Constant), SQRT_Perputaran Persediaan, SQRT_Inflasi, SQRT_Laba 
Bersih, SQRT_Perputaran Piutang, SQRT_Arus Kas Operasi 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.572 1.738  2.631 .013 
SQRT_Laba Bersih 2.515 .720 1.242 3.494 .001 
SQRT_Arus Kas Operasi -3.097 .717 -1.549 -4.319 .000 
SQRT_Inflasi -.142 .337 -.066 -.421 .676 
SQRT_Perputaran Piutang -.014 .049 -.045 -.290 .774 
SQRT_Perputaran 
Persediaan 
.074 .071 .149 1.038 .307 






9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
2) Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .624a .389 .299 .20293 
a. Predictors: (Constant), SQRT_Perputaran Persediaan, 
SQRT_Inflasi, SQRT_Laba Bersih, SQRT_Perputaran Piutang, 
SQRT_Arus Kas Operasi 
b. Dependent Variable: SQRT_Arus Kas Aktivitas Operasi Masa 
Depan 
 
 
 
